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ABSTRAK

Nama : Naedi
Program Studi : llmu Keperawatan
Judul : Gambaran Tingkat Pengetahuan Seks Bebas Rathaja

Kelas Xl di SMA Negeri 1 Cileungsi Kabupaten Bogor.

Perilaku seksual yang tidak sehat dikalangan rerRhjgsusnya remaja yang
belum menikah semakin meningkat. Dalam era glosili;yi semua informasi
yang berkaitan dengan seksualitas sangat mudabediakeh remaja, baik melalui
media cetak dan elektronik. Tujuan dari penelifianadalah untuk mengetahui
gambaran tingkat pengetahuan seks bebas pada rkef@gaX| salah satu SMA
Negeri di kabupaten Bogor. Metodologi penelitianngadigunakan adalah
deskriptif. Teknik pengambilan sampel pada pemelitini dengan caraotal
sampling. Hasil penelitian menunjukkan secara keseluruhagkét pengetahuan
siswa kelas XI SMA Negeri 1 Cileungsi sudah bagndetahuan yang sudah baik
ini pihak sekolah agar dipertahankan dan ditingkatknelalui pemberiasex
education di sekolah.

Kata kunci ~ : Pengetahuan, remaja SMA, seks bebas
ABSTRACT
Name : Naedi
Study Program : Nursing Science
Title : Description of Youth Knowledge About Fr8ex at

XI Class Senior High School 1 Cileungsi-Bogor.

Unhealthy sexual behavior among adolescents eslyasiemarried adolescents is
increasing. All of informations related to sexualis easily accessible by young
people in the global era, through print and elestranedia. This research has
objective to describe the youth level of knowleddgmut free sex at Xl class
Senior High School 1 Cileungsi-Bogor. It used dggife design with total
sampling technique. The results showed overall kadge’s level of students at
Xl class Senior High School 1 Cileungsi-Bogor wgo®d. It is recommended for
school to maintain and enhance their students keuyd through sex education at
school.

Key words: Free sex, high school teens, knowledge
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Usia remaja merupakan masa peralihan dari anak-arexkuju dewasaWong
(1995) menjelaskan bahwa masa remaja merupakan nesgadinya tahap
perkembangan yang paling pesat, dibandingkan derighap perkembangan
lainnya. Pada tahap perkembangan ini ditandai dengdanya perubahan
karakteristik seks primer dan sekunder. Karakigriseks primer seperti terjadi
proses kematangan organ-organ reproduksi, sedarkgkakteristik seks sekunder
ditandai dengan tumbuhnya bulu rambut pada kemapsmudara membesar pada

perempuan serta perubahan suara menjadi besalapatiki.

Seks bebas atau dalam bahasa populernya disebatmarital intercouseatau
kinky-seksnerupakan bentuk pembebasan seks yang dipandkahkgviajar. Tidak
saja oleh agama dan negara, tetapi juga olehdtls@érilaku seks bebas cenderung
disukai oleh anak muda, terutama kalangan remaiey yscara bio-psikologis

sedang tumbuh menuju proses pematangan (Amirudditadana, 2005)

Perilaku seksual yang tidak sehat di kalangan r@kiajisusnya remaja yang belum
menikah cenderung meningkat. Hasil penelitian mprikl@an usia remaja ketika
pertama kali mengadakan hubungan seksual aktibbast antara usia 14-23 tahun
dan usia terbanyak adalah antara 17 — 18 tahurd (&URadiono2003). Perilaku
seksual pada remaja dapat diwujudkan dalam tingkahyang bermacam-macam,
mulai dari perasaan tertarik, berkencan, berpegartgagan, mencium pipi,
berpelukan, mencium bibir, memegang buah dadaadi baju, memegang buah
dada di balik baju, memegang alat kelamin di atgs,limemegang alat kelamin di

bawah baju, dan melakukan senggama (Sarwono, 2003).

Data Depkes RI (2006), menunjukkan jumlah remajaururh0-19 tahun di

Indonesia sekitar 43 juta (19,61%) dari jumlah pehdk. Sekitar satu juta remaja
pria (5%) dan 200 ribu remaja wanita (1%) secarbutea menyatakan bahwa
pernah melakukan hubungan seksual. Penelitian yhlagukan oleh berbagai

institusi di Indonesia selama kurun waktu tahun3t2002, menemukan 5-10%

UniversitasIndonesia
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wanita dan 18-38% pria muda berusia 16-24 tahumhtehelakukan hubungan
seksual pranikah dengan pasangan yang seusia niefekali (Suryoputro, dkk,
2006).

Program pembangunan Nasional (Propenas) tahun 200- berdasarkan
Undang-Undang RI Nomor 25 tahun 2000 kesehatamdejgsi remaja merupakan
salah satu program pemerintah di dalam sektor peguoean sosial budaya. Tujuan
program adalah untuk meningkatkan pengetahuanp,sidan perilaku remaja
dalam kesehatan reproduksi. Lima target utama &ednj kesehatan reproduksi
remaja yang dimulai pada tahun 2001 adalah selbegikiut : mengurangi jumlah
penduduk yang menikah muda, meningkatkan pemahanergenai kesehatan
reproduksi remaja, mengurangi angka kehamilan @majengurangi angka
kehamilan sebelum menikah, meningkatkan pengetahigamaja mengenai

Penyakit Menular Seksual.

Data survei kesehatan reproduksi (2009), didapaliediwa hanya 19,2% remaja
yang menyadari peningkatan resiko untuk tertulaiSP3dperti HIV bila memiliki
pasangan seksual lebih dari satu. Sekitar 51% eema&nganggap bahwa yang
beresiko terkena penularan HIV jika hubungan sdk&ukan dengan pekerja seks
komersial (PSK).

Data survey yang pernah dilakukan pada beberapzlaselsSMA di kota Bogor,
Sebanyak 10 persen pelajar SLTA di Kota Bogor tefaiakukan seks bebas.
Rata-rata mereka pernah berhubungan intim satu dexligan lawan jenisnya
(Puspitawati, 2003). Berbagai penelitian yang telddkukan tersebut, maka dapat
dikatakan bahwa kemungkinan akibat dari kurangngagptahuan seks dan
informasi yang kurang tepat tentang seksualitas, tér@ebut berdampak pada
perilaku seks yang keliru dan menyimpang dikalangamaja. Permasalahan
tersebut menunjukan bahwa siswa SMU perlu mendapatierhatian untuk
memperoleh informasi dan pemahaman yang benamtgstks, agar terhidar dari
perilaku seks bebas yang dapat menimbulkan damep&rts kehamilan diluar
nikah, aborsi, penyakit menular seksual (PMS), déwvi AIDS.

UniversitasIndonesia
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SMA Negeri 1 Cileungsi merupakan salah satu SMAgy#arletak di wilayah
kabupaten Bogor dan termasuk sekolah pavorit sghirganyak diminati oleh
remaja untuk dapat bersekolah di tempat tersebelairS itu daerah tersebut
merupakan kawasan industri sehingga arus penddtantuar daerah cukup tinggi
dan tidak menutup kemungkinan akan berdampak peadgplan bebas. Informasi
yang diperoleh dari staf pengajar bahwa di SMA NebeCileungsi pernah terjadi
bebarapa kasus hamil diluar nikah yang dialami sistva perempuan yang masih
berstatus pelajar aktif sehingga dikeluarkan dekbkh. Hal ini merukan kejadian
buruk bagi sekolah dan perlu dilakukan antisipagir &kejadian yang sama tidak

terulang kembali.

1.2.  Rumusan Masalah
Berdasarkan fenomena tersebut, maka yang menjadusan masalah dalam
penelitian ini adalah bagaimanakah tingkat pengetahseks bebas pada remaja

kelas XI SMA Negeri | Cileungsi.

1.3. Pertanyaan Penelitian

1.3.1. Bagaimanakah tingkat pengetahuan remaja k&¢l&MA Negeri 1 Cileungsi
tentang seks bebas?

1.3.2. Bagaimanakah tingkat pengetahuan remaja kaISMA Negeri | Cileungsi

tentang dampak seks bebas?

1.4. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian dirumuskan dalam tujuan umum agean khusus seperti yang

diuraikan berikut ini:

1.4.1 Tujuan Umum
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui gambatiagkat pengetahuan seks

bebas pada remaja kelas XI SMA Negeri | Cileungsi.

1.4.2 Tujuan Khusus

Tujuan khusus dalam penelitian ini adalah untuk gigantifikasi:
1.4.2.1. Pengetahuan siswa kelas Xl tentang peagestks bebas.
1.4.2.2. Pengetahuan siswa kelas Xl tentang bdrgnkik seks bebas.

UniversitasIndonesia
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1.4.2.3. Pengetahuan siswa kelas Xl tentang fd&tdor yang mendorong perilaku
seks bebas.

1.4.2.4. Pengetahuan siswa kelas XI tentang dammglek bebas (Kehamilan diluar
nikah, PMS, HIV dan AIDS).

1.4.2.5. Karakteristik siswa kelas XI (Umur, jerkelamin, agama, dan suku

bangsa).

1.5. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikami@at kepada sekolah, instansi

kesehatan, peneliti, dan peneliti lain.

1.5.1. Bagi Sekolah

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikaformasi mengenai tingkat
pengetahuan remaja SMA Negeri | Cileungsi tentaglg $ebas, untuk dijadikan
sebagai bahan masukan bagi pihak sekolah sebaaga ppncegahan dini terhadap
perilaku penyimpangan seks bagi siswa dan menemtldedijakan mengenai

program pendidikan seks dilingkungan sekolah.

1.5.2. Bagi Instansi Kesehatan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikasmian dan manfaat bagi Dinas
Kesehatan kabupaten Bogor, dan instansi keseha&ikaitt untuk perbaikan
perencanaan maupun implementasi program pendidikaahatan seksualitas di

kalangan remaja SMA.

1.5.3. Bagi peneliti
Penelitian yang dilakukan ini diharapkan dapat meemgangkan wawasan
penelitian dan pengalaman berharga dalam melatthakguan peneliti dalam

melakukan penelitian selanjutnya.

1.5.4. Bagi Peneliti lain
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan inform@dean dapat dijadikan sebagai

data dasar untuk penelitian selanjutnya yang bewkaiengan seks pada remaja.

UniversitasIndonesia
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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini akan menguraikan teori dan konsep t{erk@it dengan penelitian
berdasarkan judul penelitian “Gambaran Tingkat Btatgian Seks Bebas pada
Remaja Kelas XI di SMA Negeri 1 Cileungsi”. Teoardkonsep tersebut meliputi

konsep remaja, pengetahuan, seksualitas, dan ebés.b

21. REMAJA

2.1.1. Pengertian Remaja

Remaja atauAdolesensmerupakan periode perkembangan dari kanak-kanak
menuju dewasa, biasanya antara usia 13 dan 20 (&aphan & Sadock, 2007),
mengelompokan fase remaja menjadi remaja awal (124-tahun), remaja
pertengahan (14 — 16 tahun), dan remaja akhir (19 fahun). Istilaladolesens
biasanya menunjukkan maturasi psikologis indiviketika pubertas menunjukkan
titik dimana reproduksi mungkin dapat terjadi. Patwan hormonal pubertas
mengakibatkan perubahan penampilan pada remaja,pee@mbangan mental
mengakibatkan kemampuan untuk menghipotesisi ddratlapan dengan abtraksi.
Masa remaja ini dipenuhi dengan kegoncangan, taexicari identitas diri dan
merupakan periode yang paling berat (Hurlock, 198maja juga merupakan
individu yang berkembang dari saat pertama kalim@nunjukan tanda-tanda
seksual sekundernya sampai saat ia mencapai keyaataeksual, individu yang
mengalami perkembangan psikologis dan pola id&asfi dari kanak-kanak
menuju dewasa, dan individu yang mengalami penaldsi ketergantungan sosial
ekonomi menjadi suatu kemandirian (Potter, 1997/y8ao, 2003).

Remaja merupakan masa peralihan dari anak-anakjmeewasa, yang sedang
mengalami puncak pertumbuhan baik fisik maupunigsf®leh karena itu remaja
sering dikenal sebagai masa mencari jati diri (W@@99). Remaja memiliki tahap

perkembangan yang sedikit berbeda dengan masaaaa#ikdan dewasa.

2.1.2. Tahap Perkembangan Remaja
Remaja memiliki tahap perkembangan yang hampir saseperti tahap

perkembangan pada usia lainnya. Tahap perkembapa@da remaja yang akan

UniversitasIndonesia
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diuraikan berkaitan dengan penelitian ini melippgrkembangan fisik, psikososial,

dan perilaku seksualitas.

2.1.2.1. Perkembangan fisik
Pada remaja, pertumbuhan fisik berlangsung sanggdtpDalam perkembangan
seksualitas remaja, ditandai dengan dua ciri yaititciri seks primer dan ciri-ciri

seks sekunder.

a. Ciri-ciri seks primer

Pada modul kesehatan reproduksi remaja (Depkeg) 2iskebutkan bahwa ciri-ciri
seks primer pada remaja adalah: 1) Remaja lakidaéiah bisa melakukan fungsi
reproduksi bila telah mengalami mimpi basah. Mimasah biasanya terjadi pada
remaja laki-laki usia antara 10-15 tahun. 2) Renp@eempuan sudah mengalami
menarchgmenstruasi), menstruasi adalah peristiwva keluacay@n darah dari alat
kelamin perempuan berupa luruhnya lapisan dindiagm rahim yang banyak

mengandung darah.

b. Ciri-ciri seks sekunder

Sarwono (2003), Ciri-ciri seks sekunder pada masaaja adalah sebagai berikut
1) Remaja laki-laki ciri seks sekunder yang terjaeiupa, bahu melebar, pinggul
menyempit, pertumbuhan rambut disekitar alat katarketiak, dada, tangan, dan
kaki, kulit menjadi lebih kasar dan tebal, sertaduksi keringat menjadi lebih
banyak. 2) Remaja perempuan pinggul lebar, bukat mhembesar, puting susu
membesar dan menonjol, serta berkembangnya kelsogr, payudara menjadi
lebih besar dan lebih bulat. Kulit menjadi lebihs&g lebih tebal, agak pucat,
lubang poripori bertambah besar, kelenjar lemak kidlenjar keringat menjadi
lebih aktif, otot semakin besar dan semakin kuextjtama pada pertengahan dan
menjelang akhir masa puber, sehingga memberikatub@ada bahu, lengan, dan

tungkai. Serta suara menjadi lebih penuh dan serma&rdu (Bobak, 1995).

2.1.2.2. Perkembangan psikososial
Teori psikososial tradisional menganggap bahwaskpsrkembangan pada masa
remaja menghasilkan terbentuknya identitas (Erik&f01). Pada masa remaja,

mereka mulai melihat dirinya sebagai individu ydegbeda, unik dan terpisah dari
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setiap individu yang lain. Periode remaja awal danwsejak pubertas dan
perkembangan fisik serta emosianal relatif tida#tbist Pada saat ini remaja
dihadapkan pada berbagai macam krisis. Remaja taddg awal harus mampu
memecahkan masalah tentang hubungan dengan temayasé&ebelum mampu
menjawab pertanyaan tentang hubungan dengan teshapassremaja harus mampu
menjawab pertanyaan tentang siapa diri mereka dk#armnnya dengan keluarga

dan masyarakat. Beberapa bentuk dari krisis yamagdipi remaja antara lain:

a. ldentitas kelompok

Selama tahap remaja awal, tekanan untuk memilikiuskelompok semakin kuat.
Remaja menganggap bahwa memiliki kelompok adaldahydrag penting karena

mereka merasa menjadi bagian dari kelompok danmimé& dapat memberi

mereka status. Menjadi bagian dari orang banyak lmaeim remaja menguraikan
perbedaan antara mereka dan orang tuanya. Merakakib&n seperti teman-
teman kelompoknya berpakaian, dan merias wajah seghata rambutnya sesuai
dengan kriteria kelompok, yang membedakan mereka gémerasi orang tua

mereka. Bahasa, musik, dan tarian menunjukkan ludang eksklusif bagi

remaja.

Bukti penyesuaian diri remaja terhadap kelompok aemsebaya dan
ketidakcocokan dengan kelompok orang dewasa merkbesingka pilihan bagi
remaja sehingga mereka dapat memerankan penongifanmeraka sendiri

sementara menolak identitas dari generasi oramy#ua

b. Identitas individual

Pencarian identitas individu merupakan bagian plases identifikasi yang sedang
berlangsung. Kesadaran terhadap tubuh merupakaanbdari kasadaran diri, dan
kadang-kadang remaja akan melakukan proses adimlilas®ada tahap pencarian
identitas ini, remaja mempertimbangkan hubungangyarereka kembangkan
antara diri mereka sendiri dengan orang lain dinfalsg seperti halnya arah dan

tujuan yang mereka harap mampu dilakukan dimasg gkan datang.

Orang yang penting bagi remaja mengharapkan paritektentu dimiliki oleh

remaja. Sering kali pengharapan dan tuntutan inistenenerus ada sehingga
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menghasilkan keputusan tertentu yang mungkin berbathu tidak dibuat
keputusan sama sekali jika individu dapat bertanggjawab penuh terhadap
pembentukan kepribadiannya. Remaja dapat membaidnkitas yang negatif jika
masyarakat atau budaya mereka memberikan gambararyadg berlawanan

dengan nilai-nilai dalam masyarakat.

Proses perkembangan identitas pribadi merupakaseprgang memakan waktu
dan penuh dengan periode kebingungan, depresi dpotdsasaan. Penentuan
identitas dan bagiannya di dunia merupakan hal y@@ging dan sesuatu yang
menakutkan bagi remaja.

c. lIdentitas peran seksual

Masa remaja merupakan waktu untuk konsolidasi idenperan seksual. Selama
masa remaja awal, kelompok teman sebaya mulai noemghikasikan beberapa
pengharapan terhadap hubungan heteroseksual dsam@@an dengan kemajuan
perkembangan, remaja diharapkan pada pengharapbhadap perilaku peran

seksual yang matang baik dari teman sebaya maupug tua.

d. Emosionalitas

Status emosional remaja masih terombang-ambin@ramgerilaku yang sudah
matang dengan perilaku seperti anak-anak. Selama msanit mereka sangat
gembira dan antusias, dimenit selanjutnya merekasadgertekan dan menarik diri.
Akibat emosi yang mudah berubah ini, remaja sediinguki sebagai orang yang
tidak stabil, tidak konsisten, dan tidak dapat rdde Masalah yang kecil dapat
menyebabkan pergolakan emosional dan berganturegipeedpretasi remaja, dapat
menjadi sesuatu yang besar.

Remaja lebih mampu mengendalikan emosinya pada reasga akhir. la mampu
menghadapi masalah dengan lebih tenang dan rasidaal walaupun masih
mengalami periode depresi, perasaan mereka lekdh dan mulai menunjukan
emosi yang lebih matang pada masa remaja akhire@ana remaja awal bereaksi
cepat dan emosional, remaja akhir dapat mengemgakknosinya sampai waktu

dan tempat untuk mengekspresikan dirinya dapatmitdedimasyarakat.
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2.1.2.3. Perkembangan perilaku seksual

Perkembangan fisik termasuk organ seksual yaitiadieya kematangan serta
peningkatan kadar hormon reproduksi atau hormos sak pada laki-laki maupun
pada perempuan yang akan menyebabkan perubahkkpeeksual remaja secara
keseluruhan. Pada kehidupan psikologis remaja, epgskngan organ seksual
mempunyai pengaruh kuat dalam minat remaja terhdalaan jenis. Terjadinya
peningkatan perhatian remaja terhadap lawan jemgat dipengaruhi oleh faktor
perubahan-perubahan fisik selama periode pubeStagrock, 2003).

Remaja perempuan lebih memperlihatkan bentuk tylamy menarik bagi remaja
laki-laki, demikian pula remaja pria tubuhnya meinjeebih kekar yang menarik
bagi remaja perempuan (Rumini & Sundari, 2004).aPasa remaja rasa ingin
tahu terhadap masalah seksual sangat penting gedarbhentukan hubungan yang
lebih matang dengan lawan jenis. Matangnya fungsg$i seksual maka timbul

pula dorongan-dorongan dan keinginan untuk pemuselesual.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hubungan seksedlelum menikah di
kalangan remaja di Indonesia adalah umum (Sarw@f63). Meskipun fungsi
seksual remaja perempuan lebih cepat matang dde pemaja laki-laki, tetapi
pada perkembangannya remaja laki-laki lebih akiifasa seksual dari pada remaja
perempuan. Banyak ahli berpendapat hal ini dik&@maadanya perbedaan
sosialisasi seksual antara remaja perempuan daajadsi-laki. Bahkan hubungan
seks sebelum menikah dianggap "benar” apabila evazugg yang terlibat saling
mencintai ataupun saling terikat. Mereka seringasienalisasikan tingkah laku
seksual mereka dengan mengatakan pada diri memhdiris bahwa mereka
terhanyut cinta. Sejumlah peneliti menemukan baheraaja perempuan, lebih
banyak dari pada remaja laki-laki, mengatakan bahlasan utama mereka aktif

secara seksual adalah karena jatuh cinta (San20608).

2.1.3. Karakteristik remaja
Makmun (2003), karakteristik perilaku dan pribadidp masa remaja terbagi ke
dalam dua kelompok yaitu remaja awal (11-15 tahda)) remaja akhir (15-20

tahun), meliputi aspek:
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a. Fisik, laju perkembangan secara umum berlamgfasat, proporsi ukuran

tinggi, berat badan seringkali kurang seimbangrdanculnya ciri-ciri sekunder.

b. Psikomotor, gerak-gerik tampak canggung damariql terkoordinasikan serta

aktif dalam berbagai jenis cabang permainan.

c. Bahasa, berkembangnya penggunaan bahasa sandimdlai tertarik
mempelajari bahasa asing, menggemari literatur p@ngafaskan dan mengandung

segi erotik, fantastik, dan estetik.

d. Sosial, keinginan menyendiri dan bergaul dergamyak teman tetapi bersifat
temporer, serta adanya kebergantungan yang kuat&edglompok sebaya disertai

semangat konformitas yang tinggi.

e. Perilaku kognitif, terjadi perubahan: 1) Prodesrfikir sudah mampu
mengoperasikan kaidah-kaidah logika formal (asgsidierensiasi, komparasi,
kausalitas) yang bersifat abstrak, meskipun relatibatas. 2) Kecakapan dasar
intelektual menjalani laju perkembangan yang teape® Kecakapan dasar khusus

(bakat) mulai menujukkan kecenderungan-kecenderuypgag lebih jelas.

f. Moralitas, meliputi: 1) Adanya ambivalensi amat&einginan bebas dari dominasi
pengaruh orang tua dengan kebutuhan dan bantuaordag tua. 2) Sikapnya dan
cara berfikirnya yang kritis mulai menguji kaidatawa sistem nilai etis dengan
kenyataannya dalam perilaku sehari-hari oleh parandgkungnya. 3)

Mengidentifikasi dengan tokoh moralitas yang digangl tepat dengan tipe

idolanya.

g. Perilaku Keagamaan, 1) Mengenai eksistensi dankemurahan dan keadilan
Tuhan mulai dipertanyakan secara kritis dan skef)s Masih mencari dan
mencoba menemukan pegangan hidup. 3) Penghayatdadugan keagamaan
sehari-hari dilakukan atas pertimbangan adanya camauntutan yang memaksa

dari luar dirinya.
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h. Kepribadian meliputi: 1) Lima kebutuhan dasasidfogis, rasa aman, kasih
sayang, harga diri, dan aktualisasi diri) menunguklarah kecenderungannya. 2)
Reaksi-reaksi dan ekspresi emosionalnya masih delil belum terkendali seperti
pernyataan marah, gembira atau kesedihannya mapét derubah-ubah dan silih
berganti. 3) Merupakan masa kritis dalam rangkaghadapi krisis identitasnya
yang sangat dipengaruhi oleh kondisi psikososialnggng akan membentuk
kepribadiannnya. 4) Kecenderungan arah sikap mailai tampak (teoritis,

ekonomis, estetis, sosial, politis, dan religiug)eskipun masih dalam taraf
eksplorasi dan mencoba-coba. Karakter dan peryakg dilakukan remaja tidak

terlepas dari peran pengetahuan yang akan memb&faterilaku tersebut.

2.2. Pengetahuan

2.2.1. Pengertian

Pengetahuan adalah segala sesuatu yang ada diképaldita dapat mengetahui
sesuatu berdasarkan pengalaman yang kita milikairS@engalaman, kita juga
menjadi tahu karena kita diberitahu oleh orang.l|&engetahuan adalah hasil
pengindraan manusia, atau hasil tahu seseoraradtgriobjek melalui indra yang
dimilikinya seperti mata, hidung, telinga, dan sgbaya (Notoatmodjo, 2010) .
Sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh met#dta dan telinga.
PengetahuanKpowledgé¢ adalah suatu proses dengan menggunakan pancaindra
yang dilakukan seseorang terhadap objek tertergatdaenghasilkan pengetahuan
dan keterampilan. Jadi pengetahuan merupakan prdsegan menggunakan
pancaindra terutama mata dan telinga yang dilakides®orang terhadap objek

tertentu dapat menghasilkan pengetahuan dan kegiéaam

2.2.2. Tingkat pengetahuan

Tingkat pengetahuan seseorang mencerminkan sebesiagak pengetahuan yang
dimiliki orang tersebut. Pengetahuan yang menca#lafam domain kognitif
mempunyai 6 tingkatan. Tahknlow) artinya hanya sebagagcall (memanggil)
memori yang telah ada sebelumnya setelah mengasestiatu. Memahami
(comprehensionartinya tidak sekedar tahu tapi dapat mengingtasikan secara
benar tentang objek yang diketahui tersebut. Aplikapplication) artinya apabila
orang yang telah memahami objek yang dimaksud dapaiggunakan atau

mengaplikasikan prinsip yang diketahui pada sityasig lain. Analisis gnalysi3
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adalah kemampuan seseorang untuk menjabarkan @amaimisahkan, kemudian
mencari hubungan antara komponen-komponen yangpatrdialam suatu masalah
atau objek yang diketahui. Sintetisyfitheti} menunjukan suatu kemampuan
seseorang untuk merangkum atau meletakkan dalanhshtingan yang logis dari
komonen-komponen pengetahuan yang dimiliki. Dan luag (valuatior)
berkaitan dengan kemampuan seseorang untuk melakustifikasi atau penilaian

terhadap objek tertentu (Notoatmodjo, 2010).

Tingkatan pengetahuan tersebut dapat menentukaauhsemana tingkat
kemampuan seseorang dalam memahami segala sesaatu dyketahuinya.
Pengetahuan seseorang biasanya diperoleh dari lpevaga yang berasal dari
berbagai macam sumber seperti, media poster, kedekat, media massa, media

elektronik, buku petunjuk, petugas kesehatan, daagainya.

Pengetahuan dapat dipengaruhi oleh beberapa fa&iloryang berasal dari (dalam
diri individu) maupun dari eksternal (luar diri indtlu). Notoatmodjo (2005),
pengetahuan seseorang dapat dipengaruhi beber&pa faitu pengalaman,

tingkat pendidikan, keyakinan, fasilitas, penglasidan sosial budaya.

2.2.3. Karakteristik seseorang yang dapat mempehgpengetahuan

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi pengetahesgoang (Notoatmodjo,
2003), yaitu :

a. Pendidikan

Pendidikan adalah suatu usaha untuk mengembangkeib&dian dan kemampuan
di dalam dan di luar sekolah dan berlangsung seuhidup. Pendidikan

mempengaruhi proses belajar, makin tinggi pendidikaseorang makin mudah
orang tersebut untuk menerima informasi. Dengandipé@n tinggi maka

seseorang akan cenderung untuk mendapatkan inforiveik dari orang lain

maupun dari media massa.

b. Mass media / informasi
Informasi yang diperoleh baik dari pendidikan form@aupun non formal dapat

memberikan pengaruh jangka pendekniediate impagdtsehingga menghasilkan
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perubahan atau peningkatan pengetahuan. Hal térdélamengi dengan kemajuan
sarana komunikasi, berbagai bentuk media massatisepevisi, radio, surat kabar,
majalah, dan lain-lain mempunyai pengaruh beshatiap pembentukan opini dan

kepercayaan orang.

c. Sosial budaya dan ekonomi.

Kebiasaan dan tradisi yang dilakukan orang-orangaanelalui penalaran apakah
yang dilakukan baik atau buruk. Dengan demikiare@esg akan bertambah
pengetahuannya walaupun tidak melakukan. Statusoekioseseorang juga akan
menentukan tersedianya suatu fasilitas yang digeanlluntuk kegiatan tertentu,

sehingga status sosial ekonomi ini akan mempengpengetahuan seseorang.

d. Lingkungan.

Lingkungan adalah segala sesuatu yang ada di sekdeidu, baik lingkungan
fisik, biologis, maupun sosial. Lingkungan berpendaterhadap proses masuknya
pengetahuan ke dalam individu yang berada dalagkuimgan tersebut. Hal ini
terjadi karena adanya interaksi timbal balik ataupidak yang akan direspon

sebagai pengetahuan oleh setiap individu.

e. Pengalaman.

Pengalaman sebagai sumber pengetahuan adalah caratwuntuk memperoleh
kebenaran pengetahuan dengan cara mengulang keméatietahuan yang
diperoleh dalam memecahkan masalah yang dihadapa neu. Pengalaman
belajar dalam bekerja yang dikembangkan memberik@mgetahuan dan
keterampilan profesional serta pengalaman belagdains® bekerja akan dapat
mengembangkan kemampuan mengambil keputusan yangakan manifestasi
dari keterpaduan menalar secara ilmiah dan etiky ysentolak dari masalah nyata

dalam bidang kerjanya.

f. Usia.

Usia mempengaruhi terhadap daya tangkap dan péla sg@seorang. Semakin
bertambah usia akan semakin berkembang pula dagkap dan pola pikirnya,
sehingga pengetahuan yang diperolehnya semakin aiemBada usia muda,

individu akan lebih berperan aktif dalam masyarakan kehidupan sosial serta
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lebih banyak melakukan persiapan demi suksesnygyaupaenyesuaikan diri
menuju usia tua, selain itu orang usia muda akéih lbanyak menggunakan

banyak waktu untuk membaca.

2.3. Seksualitas

Seksualitas sering diartikan sebagai bentuk hubungatara laki-laki dan
perempuan yang didasari oleh hasrat atau keindiiado) dengan maksud untuk
mendapatkan suatu kenikmatan atau kepuasan. Daatukbhubungan seksualitas
tersebut tidak hanya alat kelamin yang berperam dktapi melibatkan peran
psikologis dan emosi. Hal ini merupakan sesuatwgyaajar dan alamiah sebagai
bentuk dorongan fisiologis dan sebagai wujud dapaya mempertahankan
kelangsungan hidup untuk memperoleh keturunan (sllaa, 1998, Sumiati,
2009).

Secara psikologis bentuk perilaku seks remaja padarnya adalah normal sebab
prosesnya memang dimulai dari rasa tertarik kepmdag lain, muncul gairah
diikuti puncak kepuasan dan diakhiri dengan pengaanUKkuran normal ini akan
menjadi berbeda ketika norma masyarakat dan nogama ikut terlibat. Norma
masyarakat Indonesia belum mengizinkan adanyaageariseksual remaja yang
mengarah kepada hubungan seksual pranikeku@l intercourse extra marijal

demikian pula norma agama di Indonesia ini (Sarwa9884).

Perilaku seksual timbul sebagai akibat dari dorangaau hasrat dalam diri
seseorang yang merasa tertarik baik dengan lawasnj@ atau dengan sejenis.
Bentuk tingkah laku tersebut diawali dari perasaararik, ingin berkencan,
bercumbu dan pada puncaknya adalah hubunggancourse (Sumiati, 2009).
Perilaku seksual khususnya remaja dapat dilakulengah berbagai macam cara
yang seharusnya tidak dilakukan pada usia remseferti masturbasi, onani. Hal
itu merupakan contoh kebiasaan buruk sebagai masiperhadap kelamin dalam
upaya menyalurkan hasrat seksual untuk mendapalerikmatan sesaat.
Seksualitas yang dilakukan remaja tanpa ikatanhniteamasuk perilaku yang
menyimpang dan tidak sesuai dengan norma dan budaggarakat Indonesia,

perbuatan tersebut tergolong dalam perilaku seliadéSarwono, 1994).
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24. Seksbebas

2.4.1. Pengertian seks bebas

seks bebas adalah hubungan antara dua orang demighkelamin yang berbeda
dimana terjadi hubungan seksual tanpa adanya iksarikahan (Ghifari, 2003).
Seks bebas dapat diartikan sebagai pola perildéaiysang bebas dan tanpa batasan,
baik dalam tingkah laku seksnya maupun dengan shmingan seksual itu
dilakukan (Nanggala, 2006), lebih lanjut dikatak@hwa perilaku seks bebas
dilatarbelakangi oleh beberapa hal seperti: 1) ngmga pemahaman nilai-nilai
agama, 2) belum adanya pendidikan seks secara Ifafisekolah, 3) pengaruh
teman, internet dan lingkungan, 4) penyebaran gardaa VCD porno melalui
berbagai media, 5) penggunaan NAPZA.

Seks bebas dalam dimensi agama merupakan suahgdar&arena tidak sesuai
dengan ajaran agama dan norma-norma yang ada d@irakay Karena dalam
keadaan apapun, seseorang yang taat beragama,dsgiak menempatkan diri dan
mengendalikan diri agar tidak berbuat hal-hal y&egtentangan dengan ajaran
agama, dan selalu ingat terhadap Tuhan, maka sesptak akan melakukan
hubungan seksual dengan pasangannya, sebelum meeit@a resmi. Sebaliknya,
bagi individu yang rapuh imannya, cenderung mudatiakukan pelanggaran
terhadap ajaran-ajaran agamanya (Ghifari, 200Rs $ebas pada remaja dapat

dilakukan dengan berbagai bentuk.

2.4.2. Bentuk-bentuk seks bebas

Bentuk perilaku seks bebas antara lainKigsing, berciuman berupa pertemuan
bibir dengan bibir pada pasangan lawan jenis yashgrong oleh hasrat seksual. 2)
necking, bercumbu tidak sampai pada menempelkan alat kelaiviBsanya
dilakukan dengan berpelukan, memegang payudaranatakukan oral seks pada
alat kelamin tetapi belum bersenggama) petting, upaya membangkitkan
dorongan seksual dengan cara bercumbu sampai melkammlat kelamin, dan
menggesek-gesekkan alat kelamin dengan pasangamrisium bersenggama. 4)
sexual intercourseterjadi kontak melakukan hubungan kelamin atasgiabuhan
(Sarwono, 2002, Desmita, 2005). Perilaku seks bdapat didorong oleh beberapa
faktor.
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2.4.3. Faktor yang mendor ong seks bebas

Perilaku seks yang dilakukan oleh remaja dapatdisikan karena adanya faktor
yang mendorong untuk melakukan tindakan tersebuetjiBingsih (2007),
menjelaskan bahwa hubungan seksual pada masa remajadipengaruhi oleh
beberapa faktor, yaitu:

1) Waktu/ saat mengalami pubertas, 2) Kontrol $dgisang tepat (terlalu ketat
atau terlalu longgar), kurangnya kontrol dari ordng, remaja tidak tahu batas-
batas mana yang boleh dan mana yang tidak bold¢treBuensi pertemuan dengan
pacarnya, hubungan antar mereka semakin romardenya keinginan untuk
menunjukkan cinta pada pacarnya, penerimaan aktisieksual pacarnya. 4) Status
ekonomi, kondisi keluarga yang tidak memungkinkatulk mendidik anak-anak
untuk memasuki masa remaja dengan baik, 5) Korb@Eecehan seksual, 6)
Tekanan dari teman sebaya, penggunaan obat-oltexiatey dan alcohol, merasa
sudah saatnya untuk melakukan aktivitas seksuadbsaslndah merasa matang
secara fisik, 7) Sekedar menunjukkan kegagahankéamampuan fisiknya, 8)
Terjadi peningkatan rangsangan seksual akibat gkaian kadar hormon

reproduksi atau seksual.

Faktor lain yang dapat mempengaruhi seorang remejakukan seks bebas karena
didorong oleh rasa ingin tahu yang besar untuk wieemcegala hal yang belum
diketahui. Ini merupakan ciri-ciri remaja pada unmys. Remaja ingin mengetahui
banyak hal yang hanya dapat dipuaskan serta dikaqpmya melalui pengalaman
mereka sendiri. (Smith & Anderson dalam Dhamay&i9) menjelaskan bahwa
munculnya dorongan seksual terjadi pada masa repwjgngahan. Dikatakan
lebih lanjut bahwa munculnya dorongan seksual bersdisebabkan akibat adanya
pengaruh dari media seperti menonton film porno,linae gambar porno,
mendengar cerita porno, juga dikarenakan seringlua@n di tempat sepi,
berkhayal tentang seksual, menggunakan zat peragngsi@u napza (BKKBN,
2007)

2.4.4. Dampak seks bebas
Seks bebas dikalangan remaja dapat menimbulkaradpEridampak yang buruk
bagi masa depan dan perkembangan remaja. (Wilstamdshifari, 2003), bahaya

free sexmencakup bahaya bagi perkembangan mental (pdiki®)dan masa depan
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remaja itu sendiri. Dampak dari bahaya seks bebaschiut diantaranya: a)
Menciptakan kenangan buruk bagi remaja yang mekkua dikarenakan hujatan
dari masyarakat yang akan berdampak bukan saja ngswlaja itu sendiri akan
tetapi keluarga juga ikut menanggung aib dari hasibuatan tersebut dan menjadi
beban mental yang sangat berat bagi keluarga, laridgan yang tidak diharapkan,
kehamilan yang terjadi akibat seks pranikah bukaa mendatangkan malapetaka
bagi bayi yang dikandungnya juga menjadi beban ahem@ng sangat berat bagi
ibunya mengigat kandungan tidak bisa di sembunyiki@m dalam keadaan kalut
seperti ini biasanya terjadi depresi, terlebih |gigh sang pacar pergi tanpa rasa
tanggungjawab, c) Pengguguran kandungan dan pernanrhayi, d) Penyebaran

penyakit terutama penyakit menular seksual (PMS).

Berkembangnya penyakit menular seksual di kalamgamja, dengan frekuensi
penderita penyakit menular seksual (PMS) yangniggtiantara usia 15-24 tahun.
Infeksi penyakit menular seksual dapat menyebaliemandulan dan rasa sakit
kronis serta meningkatkan risiko terkena PMS, H&vi dIDS (Sarwono, 2003).

Hubungan seks pranikah dapat mengakibatkan penurivks dan HIV-AIDS,

kehamilan di luar nikah dan aborsi tidak aman (2spk2003). Penderita HIV-
AIDS dilaporkan Depkes pada September 2000 sebagisar berusia di bawah 20
tahun yang tertular melalui hubungan seks tidak rami@@an penggunaan jarum

suntik terinfeksi bergantian.

Penelitian yang dilakukan LD-FEUI melaporkan bab@a3% remaja laki-laki dan
57,7% remaja perempuan mengetahui bahwa kehamd#pat derjadi meskipun
hanya satu kali melakukan hubungan seksual. Terlimasih kurangnya
pengetahuan remaja mengenai kesehatan reprodukgi p@ningkatkan resiko

terjadinya kehamilan tak diinginkan yang mengaradigpaborsi (Tanjung, 2001).

25.  KERANGKA TEORI
Kerangka teori ini berguna sebagai landasan perabuetrangka konsep penelitian

karena disusun berdasarkan teori yang ditemukaaladidtinjauan teoritis.
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Pengertian seks bebas

Bentuk-bentuk seks bebas

Faktor yang mempengaruhi
pengetahuan:

Usia

Pendidikan
Media/ informasi
Sosial ekonomi
Budaya
Pengalaman
Lingkungan

NookwnbR

Faktor yang mendorong sek
beba

U7

Dampak seks bebas

Skema 2.1. Kerangka Teori
Sumber : (Notoatmodjo. 2003, Ghifari. 2003, Sarwd@D3)
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BAB 3
KERANGKA KONSEP PENELITIAN

Bab ini menguraikan tentang kerangka konsep péeldan definisi operasional
dari variabel yang diteliti untuk membantu mempedatu memahami masing-

masing variabel tersebut.

3.1. Kerangka Konsep

Kerangka konsep merupakan landasan berfikir seopangliti dalam melakukan
penelitian yang akan dikembangkan berdasarkan. t8armber lain menyebutkan
bahwa kerangka konsep adalah sesuatu yang abstnakmngenuntun suatu objek
untuk menentukan identitas atau pengertiannya @8rriGrove, 2009). Variabel

dalam penelitian ini adalah pengetahuan remajangrgeks bebas.

Pengetahuan remaja tentang seks

bebas: Tingkat pengetahuan:
= Pengertian = Baik
= Bentuk-bentuk seks bebas 7 S = cukup

= Faktor yang mendorong seks bebas = Kurang

= Dampak seks bebas

Karakteristik Responden

1. Usia
2. Jenis kelamin
3. Agama
4. Suku bangsa

Skema 3.1 Kerangka K onsep Penelitian
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3.2. Definisi Operasional

Definisi operasional adalah definisi berdasarkaralk@ristik yang diaamati dari

sesuatu yang didefinisikan tersebut. Karakterigikg dapat diamati (diukur) itulah
yang merupakan kunci definisi operasional (Nursa2008).

Variabel yang diukur adalah variabel tingkat peagatin, yaitu:

a. Pengetahuan seks bebas remaja yang melipugegam, bentuk-bentuk, faktor
yang mendorong, dan bahaya yang timbul akibat Isekas.

b. Skala ukur menggunakan skala Ordinal dengan idues yang berupa

pertanyaan tertutup. Hasil penilaian pengetahu&ateljorikan dengan tingkatan
pengetahuan baik jika jawaban benar 76-100%, pahgah cukup jika jawaban
benar 56-75% dan berpengetahuan kurang jika jawakaar kurang dari 56%

(Nursalam, 2008).

c. Sedangkan karakteristik responden hanya meampaiea yang terkait dan tidak
untuk mencari hubungan.

Tabel 3.1 Definisi Operasional

Variabel Deﬂms Caraukur Alat ukur Hasil ukur Skala
operasional ukur
Pengetahuan
Pengertian Kemampuan Responden Kuesioner Kategori: Ordinal
seks bebas siswa dalam memilih nomor Baik
memahami jawaban benar 1,2,3,4,5,6 nilai jawaban
pengertian seks atau salah. benar 76-
bebas 100%
Pertanyaan
positif Cukup
menjawab benar nilai jawaban
nilai 1 dan benar 56-75%
menjawab salah
nilai 0 Kurang
nilai jawaban
Pertanyaan benar kurang
Negatif dari 56%
menjawab benar
nilai 0 dan
menjawab salah
nilai 1
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Variabel Deﬂms Cara ukur Alat ukur Hasil ukur Skala
operasional ukur
Bentuk-bentuk Kemampuan Responden Kuesioner Kategori: Ordinal
seks bebas siswa dalam memilih nomor Baik
memahami jawaban benar 7,8,9,10,11 nilai jawaban
bentuk-bentuk  atau salah. benar 76-
seks bebas: 100%
Kissing, Pertanyaan
Necking,Petting, positif Cukup
intercourse. menjawab benar nilai jawaban
nilai 1 dan benar 56-75%
menjawab salah
nilai 0 Kurang
nilai jawaban
Pertanyaan benar kurang
Negatif dari 56%
menjawab benar
nilai 0 dan
menjawab salah
nilai 1
Faktor yanc Kemampuar Respondel Kuesionel Kategori Ordina
mendorong siswa dalam memilih 12,13,14 Baik
seks bebas memahami jawaban benar nilai jawaban
faktor yang atau salah. benar 76-
mendorong seks 100%
bebas seperti Pertanyaan
rasa ingin tahu  positif Cukup
yang besar, menjawab benar nilai jawaban
penggunaan nilai 1 dan benar 56-75%
NAPZA, kurang menjawab salah
pengawasan nilai 0 Kurang
orangtua nilai jawaban
Pertanyaan benar kurang
Negatif dari 56%
menjawab benar
nilai 0 dan
menjawab salah
nilai 1
Dampak sek ~ Kemampuar Respondel Kuesionetl Kategori Ordina
bebas siswa dalam memilih 15,16,17,18, Baik
memahami jawaban benar 19 nilai jawaban
dampak seks atau salah. benar 76-
bebas seperti 100%
kehamilan Pertanyaan
diluar nikah, positif Cukup
abortus, PMS,  menjawab benar nilai jawaban
dan HIV-AIDS  nilai 1 dan benar 56-75%
menjawab salah
nilai O Kurang
nilai jawaban
Pertanyaan benar kurang
Negatif dari 56%
menjawab benar
nilai 0 dan
menjawab salah
nilai 1

Gambaran tingkat.., Naedi, FIK Ul, 2012.
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Variabel op[;refaig(i;aj Cara ukur Alat ukur Hasil ukur iii]?

Karakteristik

Usiz Jumlah tahui Mengisi Kuesioner Usia  dalam Rasic
yang dihitung kuesioner pada data tahun
sejak responden data demografi demografi
dilahirkan
sampai ulang
tahun terakhir.

Jenis kelami  Ciri biologis Mengisi Kuesioner 1 = Lak-laki Nomina
atau fisik untuk kuesioner pada data 2= perempuan
membedakan  data demografi demografi
responden atas
jenis kelamin
laki-laki dan
perempuan.

Agama Kepercayaan  Mengisi Kuesioner 1 = Islam Nominal
atau keyakinan kuesioner pada data 2 = Khatolik
yang dianut. data demografi demografi 3 = Kristen

4 = Budha
5 = Hindu

Suku bangsa Asal daerah  Mengisi Kuesioner 1 =Jawa Nominal
tempat kelahiran kuesioner pada data 2 = Sunda

data demografi demografi 3 = Batak
4 = Bali

Gambaran tingkat.., Naedi, FIK Ul, 2012.
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BAB 4
METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini menguraikan desain penelitian, populasi dampel, tempat dan waktu
penelitian, etika penelitian, alat pengumpul datasedur pengumpulan data, dan

analisa data.

4.1. Desain Penelitian

Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian dpsk sederhana dengan
pendekatan metode kuantitatif. Deskriptif adalaatsumetode penelitian yang
dilakukan dengan tujuan utama untuk membuat gambata@u deskripsi tentang
suatu keadaan secara objektif dan digunakan unteinevahkan situasi yang
sedang dihadapi saat ini (Notoatmodjo, 2005). Daisetode deskriptif sederhana
ini data yang ditemukan disajikan apa adanya, trdaknerlukan analisis sehingga

tidak diperlukan uji hipotesis (Sastroasmoro, 2011)

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui gambatiagkat pengetahuan seks
bebas pada remaja remaja kelas Xl di SMA Negeriildu@gsi yang meliputi
pengertian seks bebas, bentuk-bentuk, faktor yaegdorong, dan dampak yang

ditimbulkan akibat seks bebas.

4.2. Populasi dan Sampel

4.2.1. Populasi

Populasi adalah keseluruhan dari unit didalam pma¢mn yang akan kita lakukan
(Hastono, 2010). Keseluruhan dari objek yang ditellisebut populasi
(Notoatmodjo, 2005). Populasi dalam penelitianadalah remaja kelas XI SMA

Negeri 1 Cileungsi yang berjumlah 237 siswa.

4.2.2. Sampel

Sampel merupakan sebagian dari populasi yangatdai karakteristiknya kita ukur
dan yang nantinya kita pakai untuk menduga kareskiterdari populasi (Hastono,
2010). Sebagian dari populasi yang diambil akan ak#ivseluruh populasi
(Notoatmodjo, 2005). Pengambilan sampel bermacaoamaseperti pemilihan

secara random, sistemik, berurutan, dan sebagainya.
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Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini aldamenggunakariotal
sampling yaitu metode pengambilan sampel secara menyeldalam satu
populasi. Teknik ini dilakukan pada populasi keglrang dari 30 orang) atau
penelitian yang ingin membuat generalisasi dengssalehan yang sangat kecil
(Sugiyono, 2007). Subjek penelitian ini adalah sédupopulasi remaja kelas Xl
SMA Negeri 1 Cileungsi sebanyak 237 orang, sesaagan kriteria inklusi dan

bersedia menjadi subjek penelitian.

Kriteria inklusi adalah karakteristik umum dari glopenelitian yang layak untuk
dilakukan penelitian atau dijadikan responden. éfi@ inklusi pada penelitian ini
adalah siswa kelas XI SMA Negeri | Cileungsi, adaekolah pada saat dilakukan
penelitian, tidak sedang melaksanakan tugas bedjzeir sekolah, dan bersedia

menjadi responden dalam penelitian.

4.3. Tempat dan waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Cilesngpada siswa kelas XI.
Pemilihan tempat penelitian ini merupakan pertingaandari peneliti, karena SMA
Negeri 1 Cileungsi merupakan salah satu SMA vyanique pavorit di wilayah
kabupaten Bogor, sehingga banyak diminati oleh aragat untuk dapat
menyekolahkan anaknya di SMA tersebut. Siswa yahkglah di SMA Negeri 1
Cileungsi tidak hanya berasal dari wilayah Bogdg piga yang berasal dari daerah
lain termasuk Jakarta dan Bekasi. Adapun sampg] gigoilih peneliti adalah kelas
Xl dengan pertimbangan bahwa siswa kelas XI sudatmperoleh pelajaran biologi
sehingga memiliki bekal pengetahuan dasar mengengan anatomi dan sistem

reproduksi manusia.

Adapun waktu penelitian ini dilaksanakan pada bWaret sampai dengan Juni
2012. Jadwal kegiatan penelitian dapat dilihat pedeel 4.1 yang menguraikan

kegiatan penelitian secara rinci.

Universitasindonesia
Gambaran tingkat.., Naedi, FIK Ul, 2012.



25

Tabel 4.1 Jadwal Kegiatan Penelitian

No Ur_au'an
kegiatan
1. | Konsultasi
judul
penelitian
2. | Penyusunan
dan
konsutasi
BAB 1-4
3. | Uji Validitas
4. | Konsultasi
hasil uji
validitas
5. | Pengambilan
data
penelitian
6. | Pengolahai
data
7. Penyusunan
dan
konsultasi
BAB 5
8. | Penyusunan
dan
konsultasi
BAB 6-7
9. | Pelaksanaa
sidang dan
pengumpulan
skripsi

M ar et April Mel Juni

4.4. Etika Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan setelah memtdgim dari Kepala sekolah
SMA Negeri 1 Cileungsi untuk dijadikan sebagai tampenelitian. Responden
yang menjadi subjek penelitian ini terlebih dahdliberikan informasi tentang
penelitian dengan memberikan lembar informasi pejisen (hformed consent)
kepada calon responden. Responden berhak ikut ataiamenolak berpartisipasi
dalam penelitian ini tanpa dikenakan sangsi daaktioerpengaruh pada penilaian
disekolah. Peneliti juga memberi perlindungan tdapa hak responden yang
didalamnya termasuk menjamin kerahasiaan identissonden dengan cara tidak
mencantumkan nama pada formulir kuesioner. Seljautaban yang diberikan
responden hanya digunakan untuk kepentingan pimetian akan dimusnahkan

setelah data terkumpul.
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Penelitian yang dilakukan melibatkan manusia sebaghjek penelitian. Oleh
karena itu peneliti harus memahami prinsip-prinsijxa penelitian supaya tidak

melanggar hak-hak otonomi manusia yang juga meRjexti (Nursalam, 2008).

Polit & Beck (2006), secara umum terdapat empantsjsi utama dalam etik
penelitian, meliputi:

4.4.1. Menghormati harkat dan martabat manusspéct for human dignity
Penelitian dilaksanakan dengan menjunjunggtifrkat dan martabat manusia.
Subjek memiliki hak asasi dan kebebasan untuk mekan pilihan ikut atau
menolak penelitian autonomy. Subjek berhak mendapatkan informasi yang
terbuka dan lengkap tentang pelaksanaan penefit@iputi tujuan dan manfaat
penelitian, prosedur penelitian, resiko penelitkayntungan yang mungkin didapat

dan kerahasiaan informasi.

Setelah mendapatkan penjelasan yang lengkapndanpertimbangkan dengan
baik, subjek kemudian menentukan apakah akan iui& tau menolak sebagai
subjek penelitian yang tertuang dalam pelaksanedormed consentyaitu
persetujuan untuk berpartisipasi sebagai subje&liem.

Peneliti melakukan beberapa hal yang berhggnundenganinformed consent
antara lain :

a. Mempersiapkan formulir persetujuan yang akamandétangani oleh subjek
penelitian.

b. Memberikan penjelasan langsung kepada subjelcakap seluruh penjelasan
tertulis dalam formulitnformed consendan penjelasan lain yang diperlukan untuk
memperjelas pemahaman subjek tentang penelitian.

c. Memberikan kesempatan kepada subjek untuk hertentang aspek — aspek
yang belum dipahami dari penjelasan peneliti damjaveab seluruh pertanyaan
subjek dengan terbuka.

d. Memberikan waktu kepada subjek untuk menentysiinan mengikuti atau
menolak ikut serta sebagai subjek penelitian.

e. Meminta subjek untuk menandatangani formuiormed consentjika subjek

menyetujui ikut serta dalam penelitian.
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4.4.2. Menghormati privasi dan kerahasiaan subjaspgct for privacy and
confidentiality).

Peneliti perlu merahasiakan berbagai informasi yaremyangkut privasi subjek
yang tidak ingin identitas dan segala informasiarg dirinya diketahui oleh orang
lain. Prinsip ini dapat diterapkan dengan cara adakan identitas subjek dan

diganti dengan kode tertentu.

4.4.3. Menghormati keadilan dan inklusivitasspect for justice inclusivengss
Prinsip keterbukaan dalam penelitian mengandung nmakahwa penelitian
dilakukan secara jujur, tepat, cermat dan hati-Batia profesional. Sedangkan
prinsip keadilan mengandung makna bahwa penefht@mberikan keuntungan dan

beban secara merata sesuai dengan kebutuhan damkean subjek.

4.4.4. Memperhitungkan manfaat dan kerugian yatimdulkan balancing harm
and benefits

Prinsip ini mengandung makna bahwa setiap peneliigrus mempertimbangkan
manfaat yang sebesar-besarnya bagi subjek penetiia populasi dimana hasil
penelitian akan diterapkabdneficence Kemudian meminimalisir resiko/dampak

yang merugikan bagi subjek penelitiamoimaleficience

4.5. Prosedur Pengumpulan Data
Penelitian ini dilakukan setelah mendapatkan ign &epala Sekolah SMA Negeri
1 Cileungsi selaku pihak yang berwenang dalam mekae keputusan untuk

dijadikan tempat penelitian.

4.5.1. Jenis data

Kuantitatif mengenai tingkat pengetahuan remajdatem pengertian seks bebas,
bentuk-bentuk seks bebas, faktor yang mendorong Bekas, dan dampak yang
ditimbulkan akibat seks bebas.

4.5.2. Sumber data
Data primer diperoleh langsung dari responden migtengisian kuesioner tentang

pengetahuan seks bebas.
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4.5.3. Cara pengumpulan data

Pengumpulan data dilakukan dengan cara membagikgket berupa kuesioner
kepada responden. Responden diminta untuk merayisiirs kuesioner dan tidak
boleh diwakilkan serta pengisian kuesioner ditunggn langsung dikembalikan
pada peneliti.

4.5.4. Instrumen penelitian

Peneliti menggunakan alat pengumpul data berupasiduer. Penyusunan
kuisioner terdiri dari dua bagian yaitu data derafigdan pertanyaan. Data
demografi meliputi usia, jenis kelamin, agama, daku bangsa. Data demografi

menggambarkan karakteristik dari sampel yang diambi

Bagian kedua Kkuisioner berisi pertanyaan untuk mlemg tingkat pengetahuan

siswa kelas Xl tentang seks bebas. Pertanyaan pangeksplorasi pengetahuan
siswa tentang seks bebas berisi 19 pertanyataaaniaan terdiri dari pengertian

seks bebas 6 pertanyaan dari nomor 1 sampai nonb@néuk-bentuk seks bebas 5
pertanyaan dari nomor 7 sampai nomor 11, faktogyaendorong seks bebas 3
pertanyaan dari nomor 12 sampai nomor 14, dan dasgiks bebas 5 pertanyaan
dari nomor 15 sampai 19. Pertanyaan berisi jawdlesnar atau salah. Pertanyaan
terdiri dari pertanyaan positif dan negatif. Unpdrtanyaan positif jawaban benar
diberi nilai 1 dan jawaban salah diberi nilai Odaegkan untuk pertanyaan negatif

jawaban salah diberi nilai 1 dan jawaban benarrdibki O (Sarwono, 2006).

Tabel 4.2 Kisi-kisi Kuesioner Tingkat Pengetahuan Seks Bebas

Pertanyaan Nomor soal Jumlah
Positif 1,2,6,7,8,11,12,13,17,18,19 11
Negatif 3,4,5,9,10,14,15,16 8
Total 19

4.6. Uji Validitas dan Reliabilitas
Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini makap kuesioner yang dibuat

dan dikembangkan sendiri oleh peneliti sesuai derngasep teoritis sehingga
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perlu dilakukan uji validitas dan reliabilitas sypadapat digunakan dalam

penelitian ini.

4.6.1. Uji validitas
Validitas adalah suatu indeks yang menunjukkan alatr itu benar-benar
mengukur apa yang diukur (Notoatmodjo, 2005). Sifalid memberikan
pengertian bahwa alat ukur yang digunakan mampu besgkan nilai yang
sesungguhnya dari nilai yang kita inginkan. Ujiid#éhs instrumen menggunakan
uji korelasi product moment Rumuskorelasi product momenadalah sebagai
berikut:
r=N EXY) = (EX XY)

V(N ZX= EX)?) (NZY?* = ZY)9)

Suatu instrumen dinyataka valid jika nilai yangedieh dalam perhitungan butir

soal kuesioner jumlahnya lebih besar dibandingkamgdnr product momentjka
lebih rendah maka butir kuesioner tersebut digadgitievisi atau dihilangkan
(Sugiyono, 2007).

4.6.2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah suatu ukuran yang menunjuklgautmana hasil pengukuran
tetap konsisten bila dilakukan pengukuran duaaali lebih terhadap gejala yang
sama dan dengan alat ukur yang sama (Hastono, 0N@toatmodjo, 2005).
Reliabilitas dilakukan pada pertanyaan yang sudahd.v Untuk mengetahui
reliabilitas dilakukan dengan cara melakukarctgnbach alphaMetode ini paling
banyak digunakan untuk mengevaluasi konsistensiigtersi alpha internal dan
nilai yang didapatkan berkisar antara 0,00 sampagdn 1,0. Nilai yang lebih

tinggi mencerminkan konsistensi yang lebih tinggi.

4.6.3. Hasll uji coba instrumen

Uji coba instrumen dilakukan pada 30 orang siswaAdlas Xl diluar sekolah
yang dijadikan tempat penelitian dengan ketentuasitmmemiliki karakteristik
yang sama. Pelaksanaan uji validitas pada bulan2@&2. Hasil uji coba dari 30
item pertanyaan yang dinyatalan valid dan relisedlanyak 19 pertanyaan. Secara
lengkap hasil uji validitas dan reliabilitas dagdithat pada tabel 4.3.
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Tabel 4.3 Hasll Uji Validitas dan Reliabilitas

No Variabel Jumlah Item yang Jumlah Validitas Reliabilitas
pengetahuan awal dikeluarkan  setelah uji r tabel
coba 0,361
1. Pengertian seks 6 0 6 0,389- 0,895
bebas 0,669
2. Bentul-bentuk 9 7,9,12,5 5 0,37¢ 0,89
seks bebas 0,599
3. Faktor yang 5 16,19 3 0,479- 0,892
mendorong seks 0,794
bebas
4.  Dampak dari seks 10 23,25,28,29,30 5 0,311- 0,896
bebas 0,781

Uji coba instrumen ini dengan mengukur validitastiomen menggunak&orelasi
product momenfr) dengan r tabel 0,361. Telah dijelaskan sebejantrahwa suatu
instrumen dikatakan valid jika nilai yang diperoldalam perhitungan butir soal
kuesioner jumlahnya lebih besar dengan r tabela Rasioner pengertian seks
bebas jumlah soal 6 (1,2,3,4,5,6) dinyatakan \&@glai dengan hasil r hitung lebih
besar dari r tabel. Setelah dinyatakan valid setapg diuji reliabilitas
menggunakaalpha cronbachCara pengambilan keputusan jika r alpha positif dan
lebih besar dari batas minimal (0,700) maka dikatateliabel, namun jika r alpha
lebih kecil batas minimal (0,700) maka dianggagkideliabel.

Kesimpulan untuk 6 pertanyaan tentang pengertiks sebas dinyatakan reliabel.
Begitu juga untuk hasil uji coba pertanyaan tentdegtuk-bentuk, faktor yang
mendorong dan dampak seks bebas item pertanyagrdjkeluarkan sebanyak 11
pertanyaan (7, 9, 12, 15, 16, 19, 23, 25, 28, a8, 8D) sisanya dinyatakan valid

dan reliabel sesuai dengan hasil yang terterebdi ta3.

4.7. Pengolahan dan Analisa Data
4.7.1 Pengolahan Data
Data yang telah terkumpul kemudian dioladiting, coding, entrytabulating ,dan

cleaningdata).
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4.7.1.1 Editing, yaitu memeriksa kelengkapan, kejelasan makna bawa
konsistensi maupun kesalahan antar jawaban padaiokee. Kegiatan ini
dilakukan dengan cara memeriksa data hasil jawalaainkuesioner yang telah
diberikan kepada responden dan kemudian dilakukaekki apakah telah terjawab
dengan lengkapEditing dilakukan di lapangan sehingga bila terjadi kekgean

atau tidak sesuai dapat segera dilengkapi.

4.7.1.2. Coding yaitu memberikan kode-kode untuk memudahkan prose
pengolahan data. Pemberian kode pada data dilalsd@mrmemasukan atauatry

data untuk diolah menggunakan komputer.

4.7.1.3Tabulating yaitu menghitung jawaban kuesioner dari resporyadeig sudah
diberi kode kemudian mengelompokkan data sesuabelryang diteliti kemudian

dimasukan kedalam tabel.

4.7.1.4. Cleaning, yaitu pembersihan data bertujank menghindari terjadinya
kesalahan pada saat memasukan data ke dalam progoamputer. Proses
pembersihan data dilakukan dengan mengecek kemidi@iyang sudah dintry.

Dalam pengecekan ini apakah ada data yang hilaaga cleaning data untuk

mengetahumissingdata, variasi data, dan konsistensi data.

4.7.2. Analisis Data

Analisis data adalah proses penyederhanaan datdalken bentuk yang lebih
mudah dibaca dan diinterpretasikan. Analisis yaiggrthkan dalam penelitian ini
adalah univariat (analisis presentase) yaitu amalg@ng dilakukan terhadap
variabel untuk mendapatkan gambaran distribusi ordgn dalam bentuk
persentase, diagram dan tabel (Notoatmodjo, 2@0%lisa univariat dapat dilihat
pada tabel 4.4.

Tabel 4.4 Analisa Univariat

No Variabel Jenisdata Caraanalisa
Pengetahuan

1. Pengertian sek Kategorik Distribusi frekuensi dan persentase
bebas
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No Variabel Jenisdata Caraanalisa
2. Bentul-bentuk Kategorik Distribusi frekuensi dan persentase
seks bebas
3. Faktor yang Kategorik Distribusi frekuensi dan persentase (%)
mendorong seks
bebas
4. Dampak dari seks Kategorik Distribusi frekuensi dan persentase (%)
bebas
Karakteristil
1. Usie Numerik Raterata hitung(mean, median, standar devie
nilai minimal, dan nilai maksimal, Distribusi
frekuensi dan persentase (%)
2. Janis kelami Kategoril Distribusi frekuensi dan persentase
Agame Kategoril Distribusi frekuensi dan persentase
4. Suku bangsa Kategorik Distribusi frekuensi darspntase (%)
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BAB 5
HASIL PENELITIAN

Bab ini menampilkan data hasil penelitian yanghtal@nalisa. Peneliti menyajikan
hasil penelitian dalam bentuk analisa univariatalfsa univariat bertujuan untuk
mendeskripsikan variabel penelitian, yaitu tinghaingetahuan seks bebas pada
remaja kelas XI SMA Negeri 1 Cileungsi, dan karakté responden yaitu umur,
jenis kelamin, agama, dan suku bangsa. Penelitiitrmengggunakan desain
penelitian deskriptif sederhana, sampel dalam gerelini menggunakan total

populasi siswa kelas XI.

5.1. Tingkat pengetahuan tentang seks bebas

Peneliti secara spesifik membagi variabel tingkaxigetahuan menjadi beberapa
sub variabel terkait tingkat pengetahuan tentamp@eian seks bebas, bentuk-
bentuk seks bebas, faktor yang mendorong seks betzas dampak yang

ditimbulkan akibat seks bebas.

5.1.1. Pengertian seks bebas

Pengukuran tingkat pengetahuan responden tentamgep@n seks bebas,

menggunakan kuesioner nomor 1, 2, 3, 4, 5, danagil Hlisrtibusi responden

berdasarkan tingkat pengetahuan tentang pengeseie bebas dapat dilihat pada
tabel 5.1.

Tabel 5.1 Tingkat Pengetahuan Pengertian Seks Bebas siswa kelas XI di
SMA Negeri 1 Cileungsi. (n = 237)

Pengetahuan Frekuens Per sentase (%)
Baik 229 96,6
Cukup 6 2,5
Kurang 2 0,
Jumlat 237 10C

Berdasarkan tabel 5.1 diketahui bahwa persentagkati pengetahuan responden

tentang pengertian seks bebas persentase terbadgddh memiliki pengetahuan
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baik yaitu 229 orang (96,6%), cukup sebanyak 6 @ré5%), dan memiliki
pengetahuan kurang sebanyak 2 orang (0,8%).

5.1.2. Bentuk-bentuk seks bebas

Pengukuran tingkat pengetahuan responden tentantykbleentuk seks bebas,
menggunakan kuesioner nomor 7, 8, 9, 10, dan 15il Martibusi responden
berdasarkan tingkat pengetahuan tentang bentukdbesstks bebas dapat dilihat
pada tabel 5.2.

Tabel 5.2 Tingkat Pengetahuan Bentuk-bentuk Seks Bebas siswa kelas Xl
di SMA Negeri 1 Cileungsi. (n = 237)

Pengetahuan Frekuensi Per sentase (%)
Baik 102 43,k
Cukup 92 38,8
Kurang 42 17,7
Jumlat 237 10C

Berdasarkan tabel 5.2 diketahui bahwa persentagkati pengetahuan responden
tentang bentuk-bentuk seks bebas persentase teibaaglalah memiliki
pengetahuan baik yaitu 103 orang (43,5%), cukuprsgik 92 orang (38,8%), dan
memiliki pengetahuan kurang sebanyak 42 orang %&),7

5.1.3. Faktor yang mendorong seks bebas

Pengukuran tingkat pengetahuan responden tentdmgr fgang mendorong seks
bebas, menggunakan kuesioner nomor 12, 13, dahldsil disrtibusi responden
berdasarkan tingkat pengetahuan tentang faktor gamglorong seks bebas dapat
dilihat pada tabel 5.3.

Tabel 5.3 Tingkat Pengetahuan Faktor yang M endor ong Seks Bebas siswa
kelas X1 di SMA Negeri 1 Cileungsi. (n = 237)

Pengetahuan Frekuens Per sentase (%)
Baik 182 76,¢
Cukup 53 22,2
Kurang 2 0,
Jumlal 237 10C
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Berdasarkan tabel 5.3 diketahui bahwa persentagkati pengetahuan responden
tentang faktor yang mendorong seks bebas persetetdmeyak adalah memiliki
pengetahuan baik yaitu 182 orang (76,8%), cukuprsgik 53 orang (22,4%), dan

memiliki pengetahuan kurang sebanyak 2 orang (Q,8%)

5.1.4. Dampak seks bebas

Pengukuran tingkat pengetahuan responden tentangpadta seks bebas,
menggunakan kuesioner nomor 1, 2, 3, 4, 5, dana&il Hlisrtibusi responden
berdasarkan tingkat pengetahuan tentang dampak bsddes dapat dilihat pada
tabel 5.4.

Tabel 5.4 Tingkat Pengetahuan Dampak Seks Bebas siswa kelas X| di
SMA Negeri 1 Cileungsi. (n = 237)

Pengetahuan Frekuens Per sentase (%)
Baik 20¢€ 86,¢
Cukup 21 8,¢
Kurang 10 4.2
Jumlat 237 10C

Berdasarkan tabel 5.4 diketahui bahwa persentagkati pengetahuan responden
tentang dampak seks bebas persentase terbanyak agmiliki pengetahuan baik
yaitu 206 orang (86,9%), cukup sebanyak 21 oran®@%8 dan memiliki
pengetahuan kurang sebanyak 10 orang (4,2%).

5.2. Karakteristik Responden
Karakteristik responden yang diidentifikasi dalaenglitian meliputi: Usia, jenis
kelamin, agama, dan suku bangsa. Analisis univaigghadap karakteristik

responden dapat dijelaskan sebagai berikut:

5.2.1. Usia Responden
Hasil disrtibusi responden berdasarkan usia merajgun jenis data numerik
sehingga peneliti menggunakan analisa rata-ratandpifmean, median, standar

deviasi, nilai minimal, dan nilai maksimal) dapdihdit pada tabel 5.5
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Tabel 5.5 Usa Responden

(n=237)
95%
L . Nilai Nilai  Confidence
Karakteristik Mean M edian SD min. mak. Interval
(ChH
Usia 16,4¢ 16 0,525 16 18 16,41-16,54

Berdasarkan tabel 5diketahui bahwiusia termuda 16 tahuosia tertua 18 tahi,
dan secara keseluruhan usata-ratasiswa kelas XI SMA Negeri 1 Cileunc
adalah 16,48 tahumasil estimasi interval dapat disimpulkan bahwastiéryakin
95% ratarata usia responden berada pada rentang 16,41 iskéypé tahur

Diagram 5.1 Usia Responden

1%

= 16 tahun
m 17 tahun
18 tahun

Berdasarkan diagrarb.1 diketahui bahwa persentase terbesar | responden

adalah 16 tahun yaite3% Sedangkarpersentase terkecil adalah umi8 tahun

yaitu 1%.

5.2.2. Jenis Kelamin Respon
Hasil distribusi responden berdasarkan jenis keladapat dilihat pada tabel £
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Tabel 5.6 Jenis Kelamin Responden

(n=237)
Jenis kelamin Frekuens Per sentase (%)
Laki-laki 66 27,8
Perempuan 171 72,2
Jumlah 237 100

Berdasarkan tabel 5.6 diketahui bahwa persentagekalamin responden terbesar
adalah perempuan yaitu sebanyak 171 orang (72,8#dangkan persentase
terkecil adalah laki-laki yaitu 66 orang (27,8%).

5.2.3. Agama Responden

Hasil distribusi responden berdasarkan agama dipett pada tabel 5.7.

Tabel 5.7 Agama Responden

(n =237)
Agama Frekuensi Persentase (%)
Islam 227 95,8
Katolik 3 1,3
Kristen 7 3,0
Jumlah 237 100

Berdasarkan tabel 5.7 diketahui bahwa persentassmAgresponden terbesar
adalah Islam yaitu sebanyak 227 orang (95,8%). i8g@am persentase terkecil
adalah Katolik yaitu 3 orang (1,3%).

5.2.4. Suku Bangsa
Hasil distribusi responden berdasarkan suku badaggsat dilihat pada tabel 5.8.
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Tabel 5.8 Suku Bangsa Responden

(n=237)

Suku bangsa Frekuens Per sentase (%)
Jawa 147 62,0
Sunda 79 33,3
Batak 10 4,2

Bali 1 0,4
Jumlah 237 100

Berdasarkan tabel 5.8 diketahui bahwa persentase $angsa responden
persentase terbesar adalah Jawa yaitu sebanya&rdadd (62,0%), dan terendah

Bali yaitu sebanyak 1 orang (0,4%).
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BAB 6
PEMBAHASAN

Pada bab ini menampilkan pembahasan mengenaipeaslitian gambaran tingkat
pengetahuan remaja kelas XI SMA Negeri 1 Cileutgysiang seks bebas. Peneliti
akan menyajikan interpretasi mengenai hasil peaelifang sudah dianalisa. Dari
hasil analisis tersebut, kemudian akan dikaitkangda pendekatan teoritis dan
kerangka konsep penelitian yang telah diuraikanapbdb sebelumnya. Selain
pembahasan hasil penelitian bab ini juga menampikaerbatasan dan implikasi

penelitian.

6.1. Tingkat Pengetahuan

Tingkat pengetahuan seseorang mencerminkan sebesagak pengetahuan yang
dimiliki orang tersebut. Pengetahuan yang menca#lafam domain kognitif
mempunyai 6 tingkatan. Tahknow artinya hanya sebagaecall (memanggil)
memori yang telah ada sebelumnya setelah mengaseatiatu. Memahami
(comprehensionartinya tidak sekedar tahu tapi dapat menginétasikan secara
benar tentang objek yang diketahui tersebut. Aplikapplication) artinya apabila
orang yang telah memahami objek yang dimaksud dapaiggunakan atau
mengaplikasikan prinsip yang diketahui pada sityasig lain. Analisis gdnalysi3
adalah kemampuan seseorang untuk menjabarkan @amamisahkan, kemudian
mencari hubungan antaraa komponen-komponen yamtpp@r dalam suatu
masalah atau objek yang diketahui.Sintetsyntheti¢ menunjukan suatu
kemampuan seseorang untuk merangkum atau meletalkddam satu hubungan
yang logis dari komonen-komponen pengetahuan yanglild.Dan evaluasi
(evaluation) berkaitan dengn kemampuan seseorang untuk melakjulstifikasi

atau penilaian terhadap objek tertentu (Notoatmdz)10).

Tingkatan pengetahuan tersebut dapat menentukaauhsemana tingkat
kemampuan seseorang dalam memahami segala sesaatu diketahuinya.
Pengetahuan seseorang biasanya diperoleh dari lperaga yang berasal dari
berbagai macam sumber seperti, media poster, kedekat, media massa, media

elektronik, buku petunjuk, petugas kesehatan, daagainya.
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Pengetahuan dapat dipengaruhi oleh beberapa fa&iioryang berasal dari (dalam
diri individu) maupun dari eksternal (luar diri ingtlu). Notoatmodjo (2005),
pengetahuan seseorang dapat dipengaruhi bebera&pa faitu pengalaman,

tingkat pendidikan, keyakinan, fasilitas, penglasidan sosial budaya.

6.1.1. Pengertian seks bebas

Hasil penelitian gambaran tingkat pengetahuan rerkajas XI SMA Negeri 1
Cileungsi tentang seks bebas, terkait pengertiamumekkan bahwa 96,6%
responden memiliki tingkat pengetahuan baik. Hal dibuktikan dari 237
responden yang memiliki tingkat pengetahuan baikgasai pengertian seks bebas
sekitar 229 responden dapat menjawab pertanyaagaddrenar. Hasil penelitian
ini mengindikasikan bahwa remaja kelas XI SMA Negér Cileungsi telah

memahami pengertian seks bebas dengan baik.

Hal ini sesuai informasi yang diperoleh dari st@ngajar di SMA Negeri |
Cileungsi menyampaikan bahwa siswa kelas XI| sudddydr ilmu biologi, pernah
mendapatkan informasi mengenai bahaya seks bebadetzerapa LSM yang
memberikan penyuluhan di sekolah, serta dimungkinkarena banyaknya
informasi mengenai seks bebas yang diterima bal&lmenedia massa, elektronik,
internet, dan sebagainya yang dapat diakses dengdah sehingga pemahaman

siswa mengenai pengertian seks bebas relatif baik.

Dalam konsep perkembangan remaja, bahwa remajaidiini secara kognitif
sudah menuju perkembangan yang lebih matang dirtejedi perubahan pola
pikir dari anak-anak yang cenderung berpikir korgkrenuju pola pikir formal
operasional pada remaja (Piaget, 1972 dalam WisaMiong, 1999). Oleh karena
itu menurut peneliti, dengan adanya perubahan g&lapada usia remaja tersebut
menyebabkan remaja mampu untuk menyerap dan mdisgaberbagai informasi

yang diperoleh baik secara formal maupun non farmal

Penelitian yang dilakukan oleh Septianauli dan Rusti di SMU Lab School
Jakarta pada tahun 2006, menyatakan bahwa informasigenai pengetahuan
seksualitas remaja lebih besar diperoleh dari sbkghitu sekitar 61,17%. Lebih

lanjut dikatakan bahwa pengetahuan yang diperadehndedia lain seperti warnet
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tidak begitu besar berpengaruh pada pengetahuanailis remaja dimana hanya
sekitar 10,68% .

Mencermati hasil penelitian yang disampaikan olepti@nauli dan Rusnawati
tersebut, peneliti berpendapat bahwa kemajuan leginanformasi khususnya
internet yang mudah diakses oleh semua kalangalyansst tidak terkecuali
remaja, ternyata tidak banyak membawa pengaruh mpefggetahuan remaja
mengenai seksualitas berdasarkan hasil penelidrarhut.

Namun berbeda dengan hasil penelitian yang sampaikd R H. Paat tahun 2003
yang melakukan penelitian pada beberapa warnet ymiey di kota Bogor,

menyebutkan bahwa kecenderungan remaja untuk msegakius porno melalui
media internet cukup tinggi, hal ini memungkink&am membawa pengaruh yang

besar pada pengetahuan remaja mengenai seksualitas.

Menyikapi perbedaan hasil penelitian yang telatakdikan tersebut, menurut
peneliti bahwa kemungkinan perbedaan disebabkamn&dokasi tempat penelitian
yang dilakukan tidak sama, karakteristik respondemmg berbeda dan juga
kemungkinan sampel serta metodologi yang digunakkak sama sehingga akan

berpengaruh pada hasil penelitian.

6.1.2. Bentuk-bentuk seks bebas
Hasil penelitian gambaran tingkat pengetahuan ra@rkaejas XI SMA Negeri 1
Cileungsi, terkait bentuk-bentuk seks bebas merlan bahwa sebagian besar

tingkat pengetahuan siswa sudah relatif baik.

Menurut peneliti pemahaman yang baik tentang lkebémtuk seks bebas
dimungkinkan karena usia remaja SMA kelas XI anl&@ampai 17 tahun. Sesuai
dengan tahap perkembangan remaja pada usia tenselsupakan waktu untuk
konsolidasi identitas peran seksual dimana remajgainmengkomunikasikan
beberapa harapan terhadap hubungan heterosekso@l diaplikasikan dalam
bentuk berpacaran sehingga tanpa disadari penlakg ditunjukkan remaja yang
berpacaran seperti berciumakising sudah termasuk bagian dari bentuk seks
bebas.
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Benokraitis (1996), menyatakan bahwa hubungan ek sebatas hubungan
intim tetapi banyak bentuk perilaku seks yang dagidgékukan antara lain
Masturbasi yaitu bentuk pemuasan seks yang dilakukah diri sendiri yang
melibatkan beberapa bentuk dari stimulasi atausamgan fisik langsung. Menurut
pendapat peneliti perilaku seks bebas yang dilakuleanaja yang dicontohkan
Benokraitis dalam bentuk masturbasi, ini merupgbamlaku yang dilakukan oleh
remaja yang sudah menginjak masa pubertas dimaaaitpeningkatan hormon
seks sehingga keinginan yang mengebu-gebu dilakgnasdalam bentuk

masturbasi.

Sarwono (2002), juga mengemukakan beberapa bermkpdrilaku seks bebas,
yaitu: Kissing, NeckingPetting, dan intercourse Bentuk-bentuk perilaku seks
bebas yang disebutkan Sarwono kebanyakan remaga SMA sebagian besar
sudah memahami dengan baik hal ini sesuai dengalnplemelitian terkait bentuk-
bentuk seks bebas menunjukkan bahwa 43,5% responuEmiliki tingkat
pengetahuan baik. Hal ini dibuktikan dari 237 resfmn yang memiliki tingkat
pengetahuan baik mengenai bentuk-bentuk seks Iselkidar 103 responden dapat

menjawab pertanyaan dengan benar.

Namun proporsinya tidak sebesar terkait dengan paman tentang pengertian
seks bebas, sehingga siswa kelas XI SMA Negeilielu@gsi masih perlu diberikan
informasi dan pemahaman yang benar mengenai apabeajuk-bentuk perilaku

seks bebas yang harus dihindari oleh siswa dak idieh dilakukan.

6.1.3. Faktor yang mendorong seks bebas

Hasil penelitian gambaran tingkat pengetahuan r@rkajas XI SMA Negeri 1
Cileungsi, terkait faktor yang mendorong perilakks bebas menunjukkan bahwa
76,8% responden memiliki tingkat pengetahuan hidi. ini dibuktikan dari 237
responden yang memiliki tingkat pengetahuan baikngaeai faktor yang
mendorong perilaku seks bebas sekitar 187 respotalest menjawab pertanyaan
dengan benar. Jumlah ini lebih tinggi jika dibamg#ian dengan kategori

pemahaman mengenai bentuk-bentuk seks bebas.
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Menurut pendapat peneliti hasil penelitian ini madgkasikan bahwa remaja kelas
XI SMA Negeri 1 Cileungsi sudah cukup baik pemahameengenai faktor yang

mendorong seks bebas, hal ini sesuai dengan tankerpbangan remaja pada usia
tersebut yaitu remaja memiliki rasa ingin tahu ydmegar terhadap sesuatu yang
baru sehingga dorongan kuat dalam dirinya terkadaeggarah kepada perilaku

yang dilarang seperti seks bebas.

Namun jika dibandingkan dengan hasil pemahamaraitepengertian seks bebas
persetasenya masih lebih kecil, sehingga menumelpesiswa kelas XI SMA
Negeri | Cileungsi masih perlu diberikan tambah&#onmasi dan pengetahuan agar
lebih mengerti tentang apa saja faktor yang dapatdorong perilaku seks bebas
sehingga dapat dihindari untuk tidak terjerumususiepergaulan bebas.

Menurut Sarwono (2006), Dorongan seksual pada measaja disebabkan karena
beberapa faktor yang dianggap berperan dalam moyeyermasalahan seksual,
diantaranya perubahan-perubahan hormonal yang daggetingkatkan hasrat
seksual remaja, penyebaran informasi yang salakllmges dari buku-buku dan
VCD porno, rasa ingin tahu yang sangat besar, &er@ngnya pengetahuan yang
didapat dari orang tua dikarenakan orang tua meygggnhal tersebut tabu untuk

dibicarakan.

Berbeda dengan hasil penelitian Yuniarti (2007 ngyanenyatakan bahwa tidak
ada pengaruh yang signifikan pada orang yang telamiliki cukup informasi

mengenai seks untuk tidak terpengaruh terhadamdaroseksual.

Melihat fenomena tersebut menurut peneliti, renslygA merupakan masa transisi
yang masih berkepribadian labil sehingga untuk raentgi dorongan seksual pada
remaja selain pentingnya pemberian informasi yaegab mengenai seksualitas
juga pentingnya peran orangtua dalam pengawashad@p anaknya agar tidak

terjebak kedalam arus pergaulan seks bebas.

6.1.4. Dampak seks bebas
Hasil penelitian gambaran tingkat pengetahuan r@rkejas XI SMA Negeri 1

Cileungsi, terkait dampak yang ditimbulkan akibsitssbebas menunjukkan bahwa

Universitasindonesia
Gambaran tingkat.., Naedi, FIK Ul, 2012.



44

86,9% responden memiliki tingkat pengetahuan hidi. ini dibuktikan dari 237
responden yang memiliki tingkat pengetahuan baikngaeai dampak yang
ditimbulkan akibat seks bebas sekitar 206 respomdgrat menjawab pertanyaan
dengan benar. Jumlah ini lebih tinggi jika dibamg#ian dengan kategori
pemahaman mengenai bentuk-bentuk seks bebas d#or fgdng mendorong
perilaku seks bebas. Hasil penelitian ini mengiadikan bahwa remaja kelas Xl
SMA Negeri 1 Cileungsi sudah cukup baik pemahamanganai dampak yang
ditimbulkan akibat seks bebas.

Menurut pendapat peneliti hal ini dimungkinkan kerebanyaknya informasi
mengenai dampak dari pergaulan bebas yang ditefwi& melalui media
elektronik seperti internet, TV, radio dan sebagairyang menayangkan dan
memberitakan mengenai penyakit menular seksual, déiv AIDS juga kehamilan
diluar nikah serta banyaknya pemberitaan tentarmysalyang dilakukan oleh

kalangan remaja yang berstatus belum menikah.

Hubungan seks pranikah dapat mengakibatkan pemuBMS dan HIV-AIDS,

kehamilan di luar nikah dan aborsi tidak aman (2spk2003). Penelitian yang
dilakukan Lestari (2008), menyatakan bahwa menitmylkea penderita penyakit
menular seksual terutama pada remaja usia 15 satapgan 19 tahun disebabkan

karena dampak dari pergaulan seks bebas.

Sesuai dengan data informasi yang diperoleh dafipgngajar di SMA Negeri |

Cileungsi yang menyebutkan bahwa pernah terjadedagia kasus kejadian hamil
diluar nikah yang dialami oleh siswa, ini sebagaktbbahwa hamil diluar nikah

sebagai dampak pergaulan bebas banyak terjadi ygexaja. Kejadian tersebut
hendaknya dijadikan sebagai pelajaran yang hatiusddklanjuti dengan langkah
nyata sehingga hal yang sama tidak terjadi lagaimys melalui pengawasan yang
lebih intensif dilakukan oleh guru BP untuk pendega dini dan mengetahui

sejauhmana perilaku anak didiknya.
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6.2. Karakteristik Responden
Karakteristik responden yang diidentifikasi dalamnelitian ini pembahasannya
tidak untuk mencari hubungan antara tingkat pemgeta dengan karakteristik,

namun hanya sebatas untuk mengetahui gambarartéwstiknya saja.

6.2.1. Usia

Hasil penelitian menunjukkan bahwa usia respondgara 16 sampai dengan 17
tahun, sesuai dengan tahap perkembangan remajatens&but termasuk pada
kelompok fase remaja pertengahan dan akhir (Kafl&adock, 2007). Pada usia
tersebut fungsi reproduksi terjadi perubahan haahcehingga mengakibatkan
perubahan penampilan pada remaja, dan perkembamgaital mengakibatkan
kemampuan untuk menghipotesis dan berhadapan dedigaraksi. Masa remaja
diusia ini dipenuhi dengan kegoncangan, taraf nrementitas diri dan merupakan

periode yang paling berat (Hurlock, 1993).

Menurut pendapat peneliti anak remaja pada usisabfpai 17 tahun merupakan
masa untuk mencari jati diri atau identitas sehéngsa ingin tahu terhadap sesuatu
hal yang baru sangat besar sehingga mudah mengeggla informasi yang
diperoleh baik melalui teman, media, dan sebagaman tetapi pada usia tersebut
pendiriannya masih labil sehingga segala informgsng diterima terkadang
pemahamannya masih keliru, untuk itu terkait denggls bebas perlu dilakukan
pemberian informasi yang benar dan tepat agar tirdakimbulkan pemahaman
yang keliru sehingga remaja tidak terjebak dalamgagdan yang tidak benar dan

terhindar dari perilaku seks bebas.

6.2.2. Jenis kelamin

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis kelamisposden sebagian besar
berjenis kelamin perempuan, hal ini tidak berartihlwa perempuan lebih
berpotensi terhadap pergaulan seks bebas akan takijeki dan perempuan
memiliki potensi yang sama. Dan dilihat dari tingk&ngetahuan mengenai seks
bebas menunjukkan bahwa laki-laki dan perempuaak tadda perbedaan sama-

sama memiliki tingkat pengetahuan yang relatif baik
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Dalam tahap perkembangan laki-laki dan perempuamilike perbedaan sikap

terhadap perilaku seks hal ini dimungkinkan kareliengaruhi oleh faktor

biologis dan psikologis. Bila dilihat dari faktorologis perubahan hormonal pada
pria yakni dengan meningkatnya hormon testosteapatdmembangkitkan minat
yang tinggi terhadap hal-hal yang berkaitan dengeksual. Berbeda dengan
wanita, bila hormon estrogen meningkat hal terseiolatk memberikan dampak

yang berarti. Selain itu secara psikis pria umumlgfh agresif, sangat aktif,

sangat berterus terang dan tidak malu untuk mem#kaa masalah seks. Berbeda
halnya dengan wanita yakni tidak agresif, pasif,rasa tidak bebas untuk
membicarakan masalah seks (Coper A, 2000).

6.2.3. Agama

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian bessponden beragama islam.
Dalam ajaran Islam melarang keras perilaku yanggae pada perbuatan zinah
atau hubungan seks yang dilakukan tanpa adanyanikaérkawinan. Dengan
pemahaman nilai ajaran agama yang baik diharaplsmasdapat mengontrol
perilakunya agar tidak terlibat dalam pergaularsded¢bas, karena perbuatan seks
bebas sangat dilarang keras oleh ajaran agama oradap merupakan perbuatan

dosa jika berani dilanggar.

Maria (2001), menyatakan bahwa jika seseorang nieririgkat religiusitas yang
tinggi akan memandang agamanya sebagai tujuan utéo@nya, sehingga ia
berusaha menginternalisasikan ajaran agamanya gegatakunya sehari-hari. Hal
ini berarti bahwa religiusitas yang ada dalam gaimemiliki batas yang kuat
sehingga dorongan seksual berupa penyaluran lsgksial tidak dapat menembus
wilayah religiusitas yang ada dalam dirinya.

6.2.4. Suku bangsa

Sedangkan dilihat dari latar belakang budaya, idistr terbesar responden bersuku
bangsa Jawa (62,0%), hal ini bukan berarti sukugsmnlawa lebih terbuka
mengenai informasi tentang seks bebas karena Isatinalisa, remaja dari suku
bangsa lain menunjukan kesamaan tingkat pengetaji@anengenai seks bebas.

Hal tersebut mungkin dikarenakan terjadi perubapandangan pada remaja
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sehingga menganggap informasi mengenai seksudlitkan hal yang tabu lagi

untuk dibicarakan.

Hubungan seksual dalam pandangan Jawa merupakaatisgsng luhur, sakral,
dan memiliki fungsi untuk menjaga keharmonisan daalangsungan hidup
manusia. Keharmonisan akan beraroma kenikmatargitifiga menggunakan
seluruh tubuh untuk mencari dan mengekspresikandsgm satu sama lain (Rogib,
2007). Peneliti berpendapat bahwa semua suku bapgsg ada di negara
Indonesia semuanya tidak membenarkan perilaku lsekas karena tidak sesuai

dengan norma-norma budaya bangsa Indonesia.

6.3. Keterbatasan Pendlitian

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih jaddri sempurna dan masih
memiliki bebarapa keterbatasan antara lain desammelgian ini menggunakan
deskriptif dengan analisa univariat sehingga haehelitian hanya sebatas
menggambarkan. Keterbatasan yang lain sampel panetilakukan hanya pada
satu SMA sehingga hasil penelitian belum mewakilusih remaja SMA yang ada

di kota Bogor.

6.4. Implikasi Penelitian

6.4.1. Pada sekolah

Dengan tingkat pengetahuan yang sudah baik ingrdpgkan siswa SMA Negeri 1
Cileungsi tidak terlibat dalam perilaku seks yangngimpang. Oleh karena itu
menjadi tugas dan kewajiban guru di sekolah unaikpt mempertahankan dan
meningkatkan kondisi pengetahuan siswa yang suddt ibi misalnya dengan

melalui pemberian informasi yang terbanpdatg mengenai dampak seks bebas.

6.4.2. Pada Siswa

Tingkat pengetahuan yang sudah baik mengenai sddasbharapannya siswa tidak
terlibat dalam perilaku seks yang menyimpang. Uitiwlagar selalu selektif dalam
menerima informasi yang berkaitan dengan sekssalitehingga tidak
menimbulkan penafsiran yang keliru mengenai sekmadbalan terjerumus dalam

pergaulan bebas.
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BAB 7
KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini akan menampilkan kesimpulan dan saran yeniaitan dengan penelitian
yang telah dilakukan mengenai gambaran tingkat gt@ahgan seks bebas pada

remaja kelas XI di SMA Negeri 1 Cileungsi.

7.1. Kesimpulan

Secara keseluruhan tingkat pengetahuan siswa Kel&MA Negeri 1 Cileungsi
mengenai seks bebas sudah baik. Dan mengacu gada penelitian yang telah
disusun dan ditetapkan sebelum pelaksanaan panelitii, maka peneliti

mendapatkan kesimpulan sebagai berikut:

7.1.1. Pengatahuan siswa terkait pengertian sek&sbemenunjukkan bahwa

sebagian besar siswa memiliki tingkat pengetahaag yelatif baik.

7.1.2. Pengetahuan siswa terkait bentuk-bentuk dmisas, hasil penelitian

menunjukkan bahwa sebagian besar memiliki tingkagptahuan yang sudah baik.

7.1.3. Pengetahuan siswa terkait faktor yang memdpseks bebas, menunjukkan

hasil sebagian besar memiliki tingkat pengetahual b

7.1.4. Pengetahuan siswa terkait dampak seks béims| yang diperoleh
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memiligkén pengetahuan yang
sudah baik.

7.2. Saran

7.2.1. Untuk Sekolah

Dengan pengetahuan siswa yang sudah baik mengesabsbas, maka disarankan
pada pihak sekolah SMA Negeri 1 Cileungsi untuk mper@ahankan agar tetap
baik bahkan kalau bisa ditingkatkan misalnya dengatalui pemberian informasi
terkini dan terbaru updatg mengenai bahaya seks bebas, dan hendaknya
pengawasan pada siswa oleh guru-guru di sekoladp telilakukan untuk

mengantisipasi perilaku seks yang menyimpang.
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7.2.2. Untuk Siswa

Dengan pengetahuan yang sudah baik mengenai sdles, bmaka disarankan
kepada siswa agar selalu selektif dalam menerim@abai informasi yang
berkaitan dengan seks bebas agar tidak menimbyleamahaman yang keliru

sehingga terbebas dari perilaku yang mengarahpertiamatan seks bebas.

7.2.3. Untuk Penelitian

Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat méakipenelitian lebih mendalam
untuk mengetahui hal-hal yang tidak diteliti dalgenelitian ini. Dan hendaknya
tidak hanya menggunakan analisa univariat saja mgadapatkan hasil penelitian

yang dapat digeneralisasi serta dapat mengambpeddebih dari satu SMA.
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Lampiran 1

LEMBAR INFORMASI PENELITIAN (INFORMED)

Kepada Yth.
Siswa/i SMA Negeri | Cileungsi Bogor
Di tempat

Dengan hormat,
Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Naedi

Alamat : Pasirangin, RT. 03 RW. 03 Kec. Cileungsib. Bogor
No. Telp : 081343015944

Pembimbing : Widyatuti, SKp., M.Kes.Sp.Kom

Adalah mahasiswa Program Sarjana S-1 FakultasKleperawatan Universitas Indonesia (FIK Ul)
yang sedang melakukan penelitian Tugas Akhir, adapasalah penelitian ini mengambil judul:
“GAMBARAN TINGKAT PENGETAHUAN SEKS BEBAS PADA REMAA KELAS XI DI SMA
NEGERI | CILEUNGSI”

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikéisigkat pengetahuan remaja kelas XI SMA
Negeri | Cileungsi, Kabupaten Bogor tentang seksabeDengan ketentuan siswa/i yang hadir di
sekolah pada saat pengambilan data, tidak dalanfakeasakit, tidak sedang melaksanakan tugas
belajar di luar sekolah dan bersedian menjadi reggo penelitian yang akan saya lakukan.

Siswa/i yang menjadi responden dalam penelitiarbansifat sukarela, tidak ada unsur pemaksaan
dan tidak akan berpengaruh pada nilai raport dolsékserta tidak ada sanksi apapun bagi siswa
yang tidak mengikuti. Sekitar 237 siswa/i kelasydhg akan terlibat dalam penelitian ini, saudara
diminta untuk mengisi kuesioner tentang pengetalseéis bebas dengan waktu sekitar 15-20 menit.
Jawaban yang telah saudara berikan saya akan nienf@nahasiaannya sesuai dengan kode etik
penelitian. Jika ada prosedur penelitian yang tidakengerti, saya bersedia ditanya dan dapat

menghubungi peneliti pada alamat dan nomor telmg yercantum dalam surat permohonan ini.
Demikian yang dapat saya sampaikan atas partisipaskerja sama sudara sekalian, saya ucapkan
terima kasih.

Depok, 2012

Peneliti

Naedi
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Lampiran 2

LEMBAR PERSETUJUAN RESPONDEN (CONSENT)

Saya yang bertanda tangan dibawah ini menyatakesedia menjadi responden penelitian yang
dilakukan oleh:

Nama : Naedi
Status : Mahasiswa FIK Ul
Judul penelitian : Gambaran Tingkat Pengetahuas Bekas pada Remaja kelas XI di SMA

Negeri | Cileungsi.
Pembimbing : Widyatuti, SKp., M.Kes.Sp.Kom

Saya mengetahui penelitia ini dilakukan dengan negikdn kuesioner yang harus saya isi sesuai

dengan petunjuk yang diberikan, saya bersedia mgkaa waktu untuk mengisi kuesioner tersebut.

Saya telah mendapatkan penjelasan dari penelitivdbatujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui gambaran tingkat pengetahuan remaja Siggeri | Cileungsi tentang seks bebas.
Penelitian ini tidak berpengaruh pada penilaiaromagi sekolah dan tidak ada pemberian sanksi
apapun yang akan saya terima jika tidak mengilerefitian ini.

Saya mengerti bahwa penelitian ini bersifat sulkaddn identitas saya akan dirahasiakan oleh
peneliti, informasi yang saya berikan hanya akgumtikan untuk kepentingan penelitian. Apabila
ada prosedur penelitian yang tidak saya ketahyg saleh menanyakan kembali kepada peneliti.
Selama mengisi kuesioner saya boleh membatalkémrisertaan saya dalam penelitian ini jika saya
merasa tidak nyaman. Dengan demikian saya bersedipartisipasi dalam penelitian ini.

Demikianlah surat pernyataan ini saya tanda tangapia ada unsur paksaan dari pihak manapun.

Cileungsi, ............ 2012

Saksi Responden
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Lampiran 3

KODE RESPONDEN
(DIISI PENELITI)

KUESIONER PENELITIAN
TINGKAT PENGETAHUAN SEKSBEBAS
PADA REMAJA KELASXI SMA NEGERI 1 CILEUNGS|

Inisial Responden : .........ccceieee. (diis dengan namainisial)

Umur D N Thn

JenisKelamin . Laki-laki/ Perempuan (coret yang tidak perlu)

Agama oMot S

suku bangsa ...

Alamat ... ]

Tanggal pengisian : ...ccccoeeceveeeeeennecans 2012

Saat ini tinggal bersama: Keluarga, Saudara, Kost/ Kontrak. (coret yang tidak perlu)

Petunjuk pengisian:

1. lsilah pertanyaan dibawah ini dengan memberikan tanda (\) pada kolom huruf (B)
apabila pernyataan di bawah ini benar dan pada kolom huruf (S) apabila pernyataan
salah.

2. Mengis semua pertanyaan karena tiap jawaban yang Saudara berikan akan

memberikan manfaat bagi penelitian keperawatan ini.

No Pertanyaan B S

1. | Seks adalah hubungan laki-laki dan perempuan yang didasari hasrat atau
keinginan (libido) dengan tujuan untuk mencari kenikmatan.

2. | Hubungan seks hanya boleh dilakukan bagi pasangan yang sudah
menikah.

3. | Hubungan seks boleh dilakukan remaja sebagai ekspresi
cintayang tulus dari pasangannya.

4. | Hubungan seks boleh dilakukan remaja yang penting tidak
menyebabkan kehamilan.

5. | Melakukan hubungan seks dengan orang yang sangat dicintai boleh
dilakukan asalkan dengan pacar sendiri.
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Hubungan seks bebas dilarang karena merupakan perbuatan dosa.

Kissing adalah ciuman yang dilakukan dengan pasangan lawan
jenis.

Necking adalah perilaku seks yang dilakukan dengan cara
berpel ukan, memegang payudara.

Necking boleh dilakukan oleh remga terhadap pacarnya karena
bukan merupakan bentuk perilaku seks bebas.

10.

Petting boleh dilakukan oleh pasangan remga karena bukan
termasuk perilaku seks bebas.

11.

Intercourse merupakan hubungan seks yang dilakukan melalui
kontak alat kelamin.

12.

Faktor yang mendorong perilaku seks bebas salah satunya adalah
karena kurang pengawasan orang tua.

13.

Seks bebas dilakukan oleh remaja biasanya didorong oleh rasaingin
tahu yang besar untuk mencoba segala hal yang belum diketahui.

14.

Pengguna NAPZA tidak akan menyebabkan terjadinya perilaku
seks bebas.

15.

Melakukan hubungan seks hanya sekali tidak akan menyebabkan
kehamilan.

16.

Kehamilan baru terjadi jika hubungan seks dilakukan lebih dari satu
kali.

17.

Penyakit Menular Seksual (PMS) merupakan jenis penyakit yang
ditularkan melalui hubungan seksual.

18.

Penularan PM S dapat terjadi jika hubungan seks dilakukan dengan
Pekerja Seks Komersial (PSK).

19.

Human Immunodeficiency Virus (HIV) adalah virus yang menyebabkan
penyakit AIDS.

Tanda tangan responden
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UNIVERSITAS INDONESIA
FAKULTAS ILMU KEPERAWATAN

Kampus Ul Depok Telp. (021)78849120, 78849121 Faks. 7864124
Email : humasfik@ui.ac.id Web Site : www.fik.ui.ac.id

Nomor :/2%7 /H2.F12.D1/PDP.04.04/2012 16 April 2012
Lamp :--
Perihal : Permohonan ijin penelitian

Yth.

Kepala Sekolah
SMA Negeri 1
Cileungsi, Bogor

Dalam rangka penyelesaian tugas akhir (skripsi) bagi mahasiswa Program Studi Sarjana (S1)
Fakultas Ilmu Keperawatan Universitas Indonesia (FIK UI):

Nama mahasiswa : Naedi

NPM

: 1006823425

akan melakukan pengumpulan data penelitian dengan judul “Gambaran Tingkat Pengetahuan
Remaja SMA tentang Seks Bebas”.

Sehubungan dengan hal tersebut, bersama ini kami mohon dengan hormat kesediaan Bapak/Ibu
mengijinkan mahasiswa FIK-UI tersebut untuk melakukan pengumpulan data di lingkungan
SMA Negeri 1 Cileungsi, Bogor pada bulan April — Mei 2012.

Atas perhatian dan ijin yang diberikan, disampaikan terima kasih.

Tembusan:
Kepala Humas SMA Negeri 1 Cileungsi, Bogor

L

2. Dekan FIK UI
3.
4. Manajer Pendidikan dan Riset FIK Ul

Sekretaris FIK Ul
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